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KEEFEKTIFAN STRATEGI PEMECAHAN MASALAH IDEAL
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN
SISWA KELAS X MAN SUMPIUH BANYUMAS

Oleh
Irma Puspitasari
NIM 08201244006

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan keterampilan
menulis cerpen antara siswa kelas X yang menggunakan strategi pembelajaran
pemecahan masalah ideal dengan yang tidak menggunakan strategi pembelajaran
pemecahan masalah ideal, (2) keefektifan strategi pembelajaran pemecahan
masalah ideal dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X MAN
Sumpiuh Banyumas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian eksperimen. Model desain penelitiannya menggunakan pretest dan
posttest dengan kelompok kontrol (control group pretest-posttest design).
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas berupa strategi pembelajaran
pemecahan masalah ideal dan variabel terikat berupa keterampilan siswa menulis
cerpen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan simple random sampling dengan cara pengundian. Berdasarkan
teknik tersebut, ditetapkan bahwa kelas X-3 sebagai kelompok kontrol dan kelas
X-4 sebagai kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes keterampilan menulis cerpen. Isi instrument dikonsultasikan dengan
para ahlinya (expert judgement). Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha
cronbach. Sebelum dilakukan analisis menggunakan uji-t maka dilakukan uji
persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.
Berdasarkan perhitungan tersebut kedua kelompok tersebut terbukti bahwa skor
pretest dan posttest kelompok tersebut normal dan homogen. Selanjutnya
dilakukan uji beda menggunakan uji-t.

Hasil wuji-t skor pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen
menunjukkan bahwa nilai t |ebih besar dari ttabel (4,576> 2,000) taraf signifikansi
5% dengan db 58 dan diperoleh nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan keterampilan
menulis cepen antara kelompok siswa yang diajar pembelajaran menulis cerpen
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dan tanpa
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal siswa kelas X
MAN Sumpiuh Banyumas, (2) pembelajaran menulis cerpen kelompok yang
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal lebih efektif
dibandingkan dengan kelompok yang melaksanakan pembelajaran menulis cerpen
tanpa menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah.

Kata kunci: strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal, menulis cerpen

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan bagian aspek keterampilan dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang sangat penting bagi siswa. Karena dengan
keterampilan menulis dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menanggapi
segala sesuatu. Selain itu, dengan keterampilan menulis dapat memudahkan dan
memperdalam daya tangkap, memecahkan masalah-masalah, menyusun urutan
dari pengalaman. Menurut Tarigan (2008: 3) menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain, selain itu menulis juga
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan menulis selain sebagai media komunikasi tidak
langsung juga dapat menjadikan seseorang menjadi produktif dan dapat
menuangkan ide atau pemikiran sebagai media ekspresi diri.

Menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan menulis yang tertuang
dalam kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA/MA. Pembelajaran
menulis cerita pendek (cerpen), sesuai dengan silabus dalam kurikilum tingkat
satuan pendidikan (KTSP), bagi para siswa kelas X SMA/MA semester kedua
adalah delapan jam pelajaran (8x45 menit). Dari delapan jam jam pelajaran
tersebut terbagi dalam 2 kompetensi dasar (KD) yakni, (1) menulis cerpen
berdasarkan kehidupan diri sendiri dan (2) menulis cerpen berdasarkan

pengalaman orang lain. Materi yang diajarkan meliputi ciri-ciri cerpen, syarat



topik cerpen, kerangka cerpen, dan unsur-unsur cerpen. Berdasarkan tinjauan dari
materi tersebut, tujuan pembelajaran cerpen di sekolah, khususnya di SMA/MA
kelas X yakni agar siswa mampu menulis cerpen sebagaimana tercanum dalam isi
materi utamanya.

Berbagai cara dilakukan agar siswa mencapai kompetensi yang ditargetkan
kurikulum. Salah satunya dengan penggunaan strategi pembelajar yang inovatif.
Selama ini strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran
menulis cerpen belum inovatif. Guru hanya menggunakan metode pembelajaran
yang tradisional seperti metode ceramah, sehingga siswa kurang tertarik dalam
proses pembelajaran menulis cerpen. Oleh karena itu, guru seharusnya dapat
menggunakan strategi pembelajaran yang dapat memacu siswa dalam
menciptakan dan mengembangkan ide menulis cerpen.

Strategi pembelajaran merupakan hal yang mutlak perlu dilakukan oleh
guru agar tujuan pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi
yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah, sehingga tujuan pembelajaran
tidak dapat berlangsung secara efektif. Menurut Ahmadi, dkk (2011: 10) strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Suatu strategi
pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang
digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan
berbagai metode pembelajaran.

Strategi pembelajaran pemecahan masalah diharapkan dapat dijadikan

sebagai salah satu solusi dalam pembelajaran menulis cerpen di MAN Sumpiuh.



Strategi pembelajaran pemencahan masalah itu sendiri terbagi manjadi beberapa
macam. Antara lain, Taksonomi Pemecahan Masalah, Model Peta Pemecahan
Masalah, Strategi Pemecahan Masalah Solso, Stretegi Pemecahan Masalah
Wankat dan Oreovocz, Strategi Pemecahan Masalah Sistematis, Strategi
Pembelajaran Inkuiri Biologi, Strategi Pembelajaran Inkuiri Jurisprudensial,
strategi latihan inkuri, strategi pembelajaran inkuiri sosial, strategi pemecahan
masalah ideal, dan strategi berbasis masalah.

Dari beberapa macam strategi pembelajaran pemecahan masalah di atas,
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal merupakan strategi pembelajaran
lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa
dibandingkan dengan strategi pembelajaran pemecahan masalah yang lain.
Strategi ini dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari
sejumlah aturan yang dapat ditetapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru.
Pemecahan masalah tidak sekedar bentuk keterampilan menerapka aturan-aturan
yang telah dikuasai melalui kegiatan kegiatan belajar terlebih dahulu, melainkan
lebih dari itu, merupakan proses mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat
yang lebih tinggi. Gagne (lewat Wena, 2009: 52). Strategi pemecahan masalah
ideal ini terdiri dari lima tahap pembelajaran, yaitu identifikasi masalah,
mendefinisikan masalah, mancari solusi, melaksanakan strategi, mengkaji dan
mengevaluasi pengaruh. Dengan Strategi Pembelajaran Pemecaha Masalah Ideal
ini siswa akan belajar dari permasalahan yang ada pada pengalaman pribadi atau
orang lain dan berpikir bagaimana pemecahannya yang kemudian dituangkan

dalam sebuah cerpen, sehingga siswa diharapkan akan lebih mudah dalam



keterampilan menulis cerpen serta menciptakan dan mengembangkan ide dengan
lebih kreatif.

Strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal belum pernah digunakan
di MAN Sumpiuh, khususnya guru bidang studi bahasa Indonesia dalam
pembelajaran menulis cerpen. Oleh karena itu, penulis meneliti apakah strategi
pembelajaran pemecahan masalah ideal efektif dalam pembelajaran menulis

cerpen kelas X MAN Sumpiuh Banyumas.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
permasalahan yang dapat dikemukakan yaitu :

1. Sulitnya penyampaian ide dan pikiran dalam menulis cerpen pada siswa.

2. Guru belum menggunakan strategi yang tepat untuk dapat mendorong dan
menarik motivasi siswa dalam pembelajaran menulis cerpen.
3. Keefektifan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam

pembelajaran menulis cerpen.

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal untuk meningkatkan keterampilan
menulis cerpen pada siswa kelas MAN Sumpiuh, Banyumas. Alasan yang dapat
dikemukakan mengenai pembatasan masalah ini karena adanya keinginan dari
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen di sekolah,

khususnya di MAN Sumpiuh.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan antara keterampilan menulis cerpen siswa kelas X
yang menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dengan
yang tidak menggunakan strategi pembalajaran pemecahan masalah ideal?

2. Apakah strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal efektif dalam

pembelajaran menulis cerpen bagi siswa kelas X?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Mengetahui perbedaan kemempuan menulis cerpen antara siswa Yyang
menggunakan strategi pemebelajaran pemecahan masalah ideal dan yang
tidak.

2. Menguji keefektifan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam
pembelajaran menulis cerpen.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat prkatis sebagai
berikut.

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu, melatih, dan

menumbuhkan, keterampilan menulis cerpen.



b.

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang
perbedaan keefektifan strategi pemecahan masalah ideal dengan yang tidak
menggunakan strategi tersebut dalam pembelajaran menulis cerpen yang
diampunya di dalam kelas, sehinnga dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran pemecahan masalah ideal lebih tepat digunakan. Oleh karena
itu, penelitian ini juga bermanfaat sebagai penambahan alternatif strategi
pembelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, yaitu dari segi keterampilan
bersastra siswa khususnya menulis cerpen sehingga dapat meningkatkan

kualitas sekolah tersebut.

G. Batasan lIstilah

Untuk menghindari timbulnya kesalahan persepsi terhadap istilah-istilah

dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut.

1.

Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan,
menemukan masalah, menemukan konflik, memberikan informasi, dan
menghidupkan kejadian kembali secara utuh dalam bentuk cerita pendek.
Strategi pembelajaran adalah cara cara yang berbeda untuk mencapai hasil
pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang berbeda.

Strategi pemecahan masalah ideal merupakan suatu proses menemukan
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi

situasi yang baru. Dengan strategi ini, maka siswa dapat dilibatkan dan



difokuskan pada konflik dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya dapat

dituliskannya ke dalam bentuk cerpen.



BAB I1
KAJIAN TEORI

Dalam kajian teori ini akan dipaparkan tentang teori-teori yang berkaitan
dengan masalah penelitian ini. Kajian teori yang dipaparkan dalam kelompok
bahasan ini meliputi deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka pikir dan
dan pengajuan hipotesis. Bagian deskripsi teori berisi uraian tentang menulis
cerpen dan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal. Bagian penelitian
yang relevan beriisi tentang peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
Bagian kerangka pikir berisi uraian pencapaian tujuan yang diinginkan dari
penelitian. Semenetara itu pengajuan hipotesis berisi dugaan sementara terhadap
masalah peneltian ini.
A. Deskripsi Teoretik
1. Keterampilan Menulis Cerpen

Tarigan (2008:1) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa mempunyai
empat komponen. Keempat komponen tersebut yaitu : 1) keterampilan menyimak
(listening skills); 2) keterampilan berbicara (speaking skills); 3) keterampilan
membaca (reading skills); dan 4) keterampilan menulis  (writing
skills).Berdasarkan pernyataan di atas, maka keterampilan menulis merupakan
salah satu dari empat komponen dalam keterampilan berbahasa.

Menulis cerpen pada dasarnya menyampaikan sebuah pengalaman kepada
pembacanya (Sumardjo, 2007: 81). Menulis cerpen tidak semata-mata berarti
“menceritakan pengalaman”, tetapi lebih-lebih adalah menghadirkan pengalaman

itu sendiri lewat visinya (Sumardjo, 2007:158). Menulis cerpen dapat dikatakan



menuliskan “dongeng” pendek. Artinya, dongeng yang dekat dengan kehidupan
nyata dan fantasi pembaca. Akan tetapi, cerpen juga dituntut mempunyai jiwa
yang membuat cerpen itu mempunyai daya pikat (Thahar, 2009:17). Thahar
(2009:17) menyatakan bahwa salah satu teknis menulis cerpen adalah merekayasa
rangkaian cerita menjadi unik, baru, dan tentu saja tidak ada duanya.
Kedengarannya sulit sekali, karena setiap pemula hampir selalu ingin menuliskan
kisah cinta sebagai temanya. Memang betul, tidak ada yang baru lagi di atas dunia
ini. Akan tetapi, senantiasa ada perbedaan. Serupa, tetapi tidak sama. Entah sudah
berapajuta kali orang menulis kisah cinta sejak zaman dahulu kala hingga Kini.
Namun, selalu saja menarik untuk dibaca.Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan menulis cerpen merupakan keterampilan menceritakan
pengalaman, menghadirkan pengalaman itu sendiri lewat visinyadalam bentuk
bahasa tulis dengan menggunakan teknis menulis cerpen.
a. Cerita Pendek

Cerpen sesuai namanya adalah cerita yang pendek. Akan tetapi berapa
ukuran panjang pendek itu tidak memang tidak ada aturannya, tak ada satu
kesepakan diantara para pengarang dan para ahli (Nurgiyantoro, 2007:10).
Menurut Edgar Allan Poe (Jassin via Nurgiantoro 2007:10) menyatakan bahwa
cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira
berkisar antara setengah sampai dua jam. Cerpen itu bervariasi, dilihat dari
panjang pendeknya cerpen dibagai menjadi 3 yaitu cerpen pendek (Short short

Story) berkisar 500-an kata, cerpen yang panjangnya cukup (midle short story),
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dan cerpen yang panjang (long short strory) yang mencapai puluhan ribu kata
(urgiantoro 2007:10).
b. Unsur-unsur Pembangun Cerpen

Pada dasarnya novel dan cerpen merupakan sama-sama karya fiksi. Itu
artinya unsur pembangun cerpen pun tidak jauh berbeda dengan novel. Menurut
Stanton (via Nurgiantoro, 2007:25) membedakan unsur pembangun sebuah novel
ke dalam tiga bagian. Yaitu: Fakta, tema dan sarana.
1) Fakta Cerita

Fakta cerita merupakan bagian dari elemen-elemen pembangun prosa fiksi
disamping sarana cerita dan tema. Fakta cerita pada intinya mengemas unsur-
unsur yang dapat dibayangkan keberadaannya yang meliputi plot, tokoh, dan latar.
a) Plot

Plot pada cerpen pada umumnya tunggal, hanya terdiri dari satu urutan
peristiwa yang diikuti sampai cerita berakhir (bukan selesai, sebab banyak cerpan
juga novel yang tidak berisi penyelesaian yang jelas, penyelesaian diserahkan
pada interpretasi pembaca). Urutan peristiwa dapat dimulai dari mana saja
(Nurgiyantoro, 2007:13)
b) Tokoh

Dibanding dengan novel tokoh-tokoh cerpen lebih terbatas lagi. Baik yang
meyangkut jumlah maupun data diri tokoh, khususnya yang berkaitan dengan
perwatakan, sehingga pembaca harus merekonstruksi sendiri gamabaran yang
lebih lengkap tentang tokoh itu (Nurgiyantoro, 2007:13)

c) Latar
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Cerpen tidak memerlukan detail-detail khusus tentang keadaan latar,
misalnya yang menyangkut keadaan tempat dan sosial, cerpen hanya memerlukan
pelukisan secara garis besar saja, atau bahkan hanya secara implisit, asal telah

mampu memberikan suasana tertentu yang dimaksudkan (Nurgiyantoro, 2007:13)

(1) Latar Tempat

Latar tempat adalah hal yang berkaitan dengan masalah geografis.Latar
tempat menyangkut deskripsi tempat suatu peristiwa terjadi, misalnya latar tempat
dalam Kubah, yang menunjukkan latar pedesaan, perkotaan, atau latar tempat
lainnya. Melalui tempat terjadinya peristiwa diharapkan tercermin pemerian
tradisi masyarakat, tata nilai, tingkah laku, suasana, dan hal-hal lain yang mungkin
berpengaruh pada tokoh dan karakternya.
(2) Latar Waktu

Latar waktu berkaitan dengan masalah historis. Latar waktu mengacu pada
saat terjadinya peristiwa, dalam plot, secara historis. Melalui pemerian waktu
kejadian yang jelas, akan tergambar tujuan fiksi tersebut secara jelas pula.
Rangkaian peristiwa tidak mungkin terjadi jika dilepaskan dan perjalanan waktu,
yang dapat berupa jam, hari, tanggal, bulan, tahun, bahkan zaman tertentu yang
melatarbelakanginya.
(3) Latar Sosial

Latar sosial berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan. Latar sosial
merupakan lukisan status yang menunjukkan hakikat seorang atau beberapa orang

tokoh dalam masyarakat yang ada di sekelilingnya. Statusnya dalam kehidupan
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sosialnya dapat digolongkan menurut tingkatannya, seperti latar sosial bawah atau
rendah latar sosial menengah, dan latar sosial tinggi.

2) Sarana Cerita

a) Judul

Sayuti (2000:147) menyatakan bahwa pada hakikatnya judul merupakan
hal yang pertama dibaca oleh pembaca fiksi. Judul merupakan elemen lapisan luar
suatu fiksi. Oleh karena itu, ia merupakan elemen yang paling mudah dikenali
oleh pembaca. Kita biasanya mengharapkan agar judul suatu fiksi menjadi acuan
yang sejalan dengan cerita secara keseluruhan. Walaupun demikian, jika banyak
judul yang tampil tanpa mewakili suatu acuan yang jelas perlu kita sadari pula.
Ada yang beranggapan bahwa judul seharusnya memberikan gambaran makna
suatu cerita. Oleh karena itu, biasanya judul dapat mengacu pada sejumlah elemen
struktural lainnya. Artinya, judul suatu karya bertalian erat dengan elemen-elemen
yang membangun fiksi dari dalam. Dalam kaitan ini, mungkin sekali judul
mengacu pada tema, mengacu pada latar, mengacu pada konflik, mengacu pada
tokoh, mengacu pada simbol cerita, mengacu pada atmosfer, mengacu pada akhir
cerita, dan sebagainya.

Wiyatmi (2006:40) menyatakan bahwa judul merupakan hal pertama yang
paling mudah dikenal oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang
tanpa judul. Judul seringkali mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi
dari beberapa unsur tersebut. Sebuah judul biasanya dipilih oleh pengarang
dengan alasan kemenarikan.Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa judul

adalah cerminan dari isi suatu karya fiksi yang menarik dan biasanya mengacu
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pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut, konflik,
simbol cerita, atmosfer, akhir cerita, dan sebagainya.
b) Sudut Pandang

Abrams (via Nurgiyantoro 2007:248) menyatakan bahwa sudut pandang,
point of view, menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. la merupakan cara
dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai Sarana untuk
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita
dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Dengan demikian sudut pandang pada
hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang
dikemukakan dalam karya fiksi, memang, milik pengarang, pandangan hidup dan
tafsirannya terhadap kehidupan. Namun, kesemuanya itu dalam karya fiksi
disalurkan lewat sudut pandang tokoh, lewat kacamata tokoh cerita. Sudut
pandang dapat dibedakan sebagai berikut.

Nurgiyantoro (2007:256-271) mengklasifikasikan sudut pandang sebagai
berikut.

(1) Sudut Pandang Pesona Ketiga : “Dia”

Pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang persona ketiga,
gaya “dia”, narrator adalah seseorang yang berada di luar cerita yang
menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata gantinya; ia,
dia, mereka. Dalam sudut pandang “dia” dapat dibedakan ke dalam dua golongan
berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang terhadap bahan

ceritanya. Di satu pihak pengarang, narator, dapat bebas menceritakan segala
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sesuatu yang berhubungan dengan tokoh “dia”, jadi bersifat mahatahu, di lain
pihak ia terikat, mempunyai keterbatasan “pengertian” terhadap tokoh “dia” yang
diceritakan itu, jadi bersifat terbatas, hanya selaku pengamat saja.

(2) Sudut Pandang Pesona Pertama : “Aku”

Dalam pengarahan cerita yang mempergunakan sudut pandang persona
pertama, first-person point of view,”aku”, jadi : gaya “aku”, narrator adalah
seseorang ikut terlibat dalam cerita. Ia adalah si “aku”, tokoh yang berkisah,
mengisahkan kesadaran dirinya sendiri, self-consciousness, mengisahkan
peristiwa dan tindakan, yang diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan,
serta sikapnya terhadap orang (tokoh) lain kepada pembaca. Sudut pandang
persona pertama dapat dibedakan ke dalam dua golongan berdasarkan peran dan
kedudukan si “aku” dalam cerita. Si “aku” mungkin menduduki peran utama, jadi
tokoh utama protagonis, mungkin hanya menduduki peran tambahan, jadi tokoh
tambahan protagonis, atau berlaku sebagai saksi.

(3) Sudut Pandang Campuran

Dalam sudut pandang campuran, pengarang dapat berganti-ganti dari
teknik yang satu ke teknik yang lain untuk sebuah cerita yang dituliskannya.
Kesemuanya itu tergantung dari kemauan dan kreativitas pengarang, bagaimana
mereka memanfaatkan berbagai teknik yang ada demi tercapainya efektivitas
penceritaan yang lebih, atau paling tidak untuk mencari variasi penceritaan agar
memberikan kesan lain. Pemanfaatan teknik-teknik tersebut dalam sebuah novel
misalnya, dilakukan dengan mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasan

masing-masing teknik.
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3) Tema

Sumardjo (2007:146) menyatakan bahwa tema atau pokok persoalan
dalam cerpen memang hanya salah satu unsur saja, bukan segala-galanya. Secara
tegas eseis Goenawan Mohamad menyatakan bahwa tema bukan utopia, jangan
mengorbankan sastra hanya untuk tema.Stanton dan Kenny (via Nurgiyantoro,
2010:67) menyatakan bahwa tema (theme) adalah makna yang dikandung oleh
sebuah cerita. Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah
karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan
yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan (Hartoko &
Rahmanto via Nurgiyantoro, 2010:68).
2. Cerita Remaja

Cerita remaja adalah hasil karya sastra yang menampilkan permasalahan
remaja dan berusaha untuk memenuhi selera remaja. Tema permasalahan yang
diangkat, tokoh-tokoh, serta gaya bahasa disesuaikan dengan selera dan dunia
remaja. Sumardjo (lewat Sayuti, 2009:11.5). Dengan kata lain, cerita remaja
merupakan sebuah cerita rekaan yang amat dekat dengan kehidupan sehari hari
remaja dan menggunakan bahasa yang sering digunakan remaja. Contoh cerita
remaja yang sering kali kita jumpai adalah chicklit dan teenlit.
3. Proses Menulis Cerpen

Sumardjo (2007: 75-80) menyatakan bahwa pada dasarnya terdapat 4
tahap proses kreatif menulis. Pertama, adalah tahap persiapan. Pada tahap

persiapan, seorang penulis telah menyadari hal yang akan ditulis yaitu gagasan
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dan isi tulisan. Gagasan dan isi tulisan tersebut akan dituangkan dalam bentuk
tulisan.

Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan yang telah muncul
disimpan dan dipikirkan. Pada tahap ini penulismenunggu waktu yang tepat untuk
menuliskan gagasan. Sebelum dituangkan ke dalam bentuk tulisan, gagasan yang
telah muncul tersebut direnungkan terlebih dahulu.

Ketiga, saat inspirasi. Pada tahap inspirasi seluruh gagasan dan bentuknya
telah jelas. Pada tahap ini ada desakan kuat untuk segera menulis dan tidak bisa
ditunggu-tunggu lagi.Keempat, tahap penulisan. Hal yang harus dilakukan pada
tahap penulisan adalah menuangkan segala hasil inkubasi ke dalam bentuk tulisan
yang direncanakan.

Kelima, adalah tahap revisi. Tahap revisi adalah tahap pemeriksaan dan
penilaian berdasarkan pengetahuan dan apresiasi yang dimiliki. Pada tahap revisi
penulis dapat memperbaiki tulisan dengan menambah atau mengurangi tulisan.
Setelah itu penulis harus mengulangi menuliskan tulisan yang telah
direvisinya.Ketika tulisan itu dianggap sudah mendekati bentuk ideal, maka
diperlukan kritik dari pembaca yang dapat digunakan sebagai bahan
penilaian.Akhirnya tulisan itu dapat dikirimkan ke penerbitan.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis
memerlukan tahapan-tahapan dan proses kreatif dalam menulis. Hal yang penting
untuk diperhatikan dalam proses kreatif menulis adalah disiplin diri. Disamping
itu, supaya proses kreatif bisa terjadi lebih cepat, maka diperlukan tambahan

pengetahuan dan pengalaman secara terus-menerus.



17

4. Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah Ideal
Meyer (dalam Kirkley, 2003 via Wena, 2009:87 ) mengungkapkan bahwa
terdapat tiga karakteristik pemecahan masalah, yaitu
1) pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif, tetapi dipengaruhi oleh
perilaku
2) hasil-hasil pemecahan masalah dapat dilihat dari tindakan/perilaku dalam
mencari pemecahan,
3) pemecahan masalah adalah merupakan suatu proses tindakan manipulasi
dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Gick & Holyoak (1986 via Wena, 2009:87) menggambarkan model

pemecahan masalah seperti gambar berikut.

Represent | Solution i Implement
Problem Search : Solution
A i3
| i, v

STOI Succeed

Gambar 1. Model Pemecahan Masalah Ideal
Model di atas mengidentifikasi tiga aktivitas kognitif dalam pemecahan
masalah, yaitu sebagai berikut.
a. Penyajian masalah (represent problem) meliputi aktivitas mengingat
konteks pengetahuan yang sesuai dan melakukan identifikasi tujuan serta

kondisi awal yang relevan untuk masalah yang dihadapi.
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b. Pencarian pemecahan (solution search) meliputi aktivitas penghalusan
(penetapan) tujuan dan pengembangan rencana tindakan untuk mencapai
tujuan.

c. Penerapan solusi (solution) meliputi tindakan pelaksanaan rencana
tindakan dan mengevaluasi hasilnya.

Jika suatu masalah terlalu kompleks untuk dipecahkan dengan iterasi/
proses tunggal maka siswa harus memecah masalah ke dalam beberapa
submasalah yang sesuai dengan tujuan, kemudian baru melakukan pemecahan
masalah seperti proses di atas. Dari model di atas nampak bahwa pemecahan
masalah merupakan suatu aktivitas kognitif, di mana siswa tidak saja harus dapat
mengerjakan , tetapi juga harus yakin bisa memecahkan. Dalam hal ini motivasi
dan aspek sikap seperti usaha, keyakinan, kecemasan, persistensi dan pengetahuan
tentang diri adalah sesuatu yang sangat penting dalam pemecahan masalah

(Jonassen&Tessmer, 1996 via Wena,2009:88).

5. Tahap Pembelajaran Strategi Pemecahan Masalah Ideal

Strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal terdiri dari lima tahap
pembelajaran, yaitu Identify the problem, Define the problem, Explore solution,
Act on the strategy, Look back and evaluate the effect.

a. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap awal dari strategi ini. Dalam tahap
ini guru membimbing siswa untuk memahami aspek-aspek permasalahan,
mengajukan pertanyaan, mengkaji hubungan antardata, memetakan masalah,

mengembangkan hipotesis-hipotesis.



19

b. Mendefinisikan Masalah

Dalam tahap ini kegiatan guru meliputi membantu dan membimbing
siswa, melihat hal/ data variable yang sudah diketahui dan hal yang belum
diketahui, mencari bebagai informasi, menyaring berbagai informasi yang ada dan

akhirnya merumuskan permasalahan.

¢. Mencari Solusi

Dalam tahap ini kegiatan guru adalah membantu dan membimbing siswa
mencari berbagai alternatif pemecahan masalah, melakukan brainstorming,
melihat alternatif pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang dan akhirnya

memilih suatu alternatif pemecahan masalah yang paling tepat.

d. Melaksanakan Strategi

Melakukan langkah-langkah pemecahan masalah sesuai dengan alternative
yang telah dipilih. Dalam tahap ini siswa dibimbing secara tahap demi tahap

dalam melakukan pemecahan masalah.

e. Mengkaji Kembali dan Mengevaluasi Pengaruh

Dalam tahap ini kegiatan guru adalah membimbing siswa
melihat/mengoreksi kembali cara-cara pemecahan masalah yang telah dilakukan,
apakah sudah benar, sudah sempurna, atau sudah lengkap. Di samping itu, siswa
juga dibimbing untuk melihat pengaruh strategi yang digunakan dalam pemecahan

masalah.
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6. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pemecahan Masalah Ideal
a.Kelebihan Strategi Pemecahan Masalah Ideal
1. melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan,
2. berpikir dan bertindak kreatif,
3. memecahkan masalah yang di hadapi secara realistis,
4. merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi dengan tepat.
b. Kelemahan Strategi Pemecahan Masalah Ideal
1. tidak semua materi pelajaran mengandung masalah,
2. memerlukan perencanaan yang teratur dan matang,
3. siswa sedikit kesulitan untuk memilih satu pemecahan yang paling tepat,
4. memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Octavian Muning, dalam skripsinya yang berjudul “Efektivitas
Feature Kemanusiaan Koran Tempo Sebagai Media Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2
Bantul” dan penelitian milik Eko Triono dalam skripsinya yang berjudul
“Keefektifan Media Buku Panduan (Guide Book) Seni Penulisan Cerpen dalam
Pembelajaran Menulis Cerpen kelas X SMA 6 Yogyakarta”. Kedua penelitian
tersebut dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan sehingga dapat

dijadikan sebagai acuan penelitian. Dalam kedua penelitian tersebut baik Octavian
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Muning dan Eko Triono sama-sama melakukan penelitian tentang keekfetivan

suatu media dalam penulisan cerita pendek pada siswa kelas X.

Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan yaitu mengenai efektif tidaknya
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam keterampilan menulis
cerpen pada siswa kelas X MAN Sumpiuh. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Octavian Muning dan Eko Triono yaitu terletak pada metode
pembelajarannya. Octavian Muning dan Eko Triono menggunakan media dalam
eksperimen mereka, sedangkan penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran,
yaitu strategi pemecahan masalah ideal. Persamaan dari penelitian yang dilakukan
Octavian Muning dan Eko Triono dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-
sama menggunakan desain penelitian Ekperimen dalam penulisan cerpen siswa

kelas X.

C. Kerangka Pikir

Strategi pembelajaran penting bagi guru dalam proses pembelajaran
menulis cerita pendek, karena dengan strategi yang tepat maka tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Salah satu metode yang dapat
digunakan guru untuk menjalankan strategi pembelajaran menulis cerpen yaitu

strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal.

Dengan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal siswa akan belajar
dari permasalahan yang terjadi masyarakat dan pengalaman pribadi, kemudian
dituangkan dalam bentuk cerpen. Untuk mengetahui keefektifan strategi ini

dalam penulisan cerpen kelas X maka dilakukan uji eksperimen dengan siswa
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kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi pemecahan masalah ideal

sebagai pembanding.

D. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, kajian hasil penelitian relevan dan kerangka pikir

diatas. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang siginifikan antara
kelompok yang diberi strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dengan
yang tidak menggunakan strategi tersebut.

2. Penggunaan strategi pemecahan masalah ideal dalam pemebelajaran menulis
cerpen lebih efektif daripada pemebelajaran yang tidak menggunakan strategi

tersebut.



METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
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Jenis penelitian yang dimaksud adalah cara pengumpulan serta analisis data

yang digunakan. Desain penelitian merupakan keseluruhan perencanaan untuk

menjawab pertanyaan penelitian. Adapun jenis dan desain penelitian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1: Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
E 0, X 0,
K O3 - O4
Keterangan:
E : Kelompok eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan dengan strategi
pembelajaran pemecahan masalah ideal.
K : Kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan strategi
pembelajaran pemecahan masalah ideal.
O1 : pretest kelompok eksperimen
02 : posttest kelompok eksperimen
O3 : pretest kelompok kontrol
O4 : posttest kelompok kontrol
X

pembelajaran menulis cerpen.

B. Paradigma Penelitian

. Penggunaan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam

Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan antara

variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah
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rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan
untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis
statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2012:42). Paradigma yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana. Paradigma sederhana
terdiri atas satu variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2012: 42).
Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Paradigma Kelompok Eksperimen

Kelompok Treatment Strategi Tingkat
Eksperimen PMI > Menulis
cerpen

Gambar 2: Paradigma Kelompok Eksperimen

b. Paradigma Kelompok Kontrol

Kelompok Pembelajaran Tingkat
Kontrol Menulis cerpen oleh ’ Menulis
auru cerpen

Gambar 3: Paradigma Kelompok Kontrol

Berdasarkan gambar penelitian di atas, variabel penelitian yang telah
ditetapkan dikenal pra-uji dengan pengukuran penggunaan prates. Pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal kelompok
eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran
pemecahan masalah ideal untuk kelompok kontrol. Setelah itu, kedua kelompok

tersebut dikenai pengukuran dengan menggunakan pasca tes.
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C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (). Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat
sebagai berikut:
1. Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012:39).
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi pembelajaran
pemecahan masalah ideal untuk menulis cerpen.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 39). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam menulis cerpen setelah diberi
perlakuan berupa strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di MAN 1 Sumpiuh Sumpiuh Banyumas.
Kelas yang diambil sebagai objek penelitian adalah siswa kelas X.
2. Waktu Penelitian

Proses penelitian dilaksanakan pada April tahun ajaran 2014/2015.
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) tahap pengukuran awal

keterampilan menulis cerpen (pretest) kedua kelompok, (2) tahap perlakuan
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (3) tahap pelaksanaan tes akhir

(posttest) menulis cerpen.

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN
Sumpiuh sebanyak 6 kelas dengan jumlah siswa 186 orang.

Tabel 2: Perincian Jumlah Siswa Kelas X MAN Sumpiuh Banyumas

No Kelas Jumlah Siswa
1 X-1 29 siswa
2 X-2 32 siswa
3 X-3 30 siswa
4 X-4 30 siswa
5 X-5 33 siswa
6 X-6 32 siswa
Jumlah 186 siswa

(Sumber: Arsip MAN Sumpiuh Banyumas, 2015)
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono,
2012:81). Dalam penelitian ini, teknik yang dipakai adalah Simple Random

Sampling karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak
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tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Untuk menentukan kelas
yang dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan
menggunakan uang logam untuk mengundi. Berdasarkan teknik tersebut,
ditetapkan bahwa kelas X 3 sebagai kelompok kontrol dan kelas X 4 sebagai
kelompok eksperimen.
F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen

Pada tahap ini, dilakukan pretes pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen untuk mengetahui tingkat kondisi yang berkenaan dengan variabel
terikat. Hasil pretes berguna sebagai pengontrolan perbedaan awal antara kedua
kelompok. Hal ini dilakukan kerena kedua kelompok harus berangkat dari
keadaan yang sama. Antara kedua kelompok diberikan pretes sama yaitu menulis
cerpen yang sebelumnya diberikan artikel dari pengalaman orang lain. Kemudian
skor pretes dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dianalisis
menggunakan rumus uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan komputer
program SPSS 19.0.
2. Pelaksanaan

Setelah kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan telah
diberikan pretest, maka tahap selanjutnya akan diadakan treatment (perlakuan).
Perlakuan yang dilakukan melibatkan strategi pembelajaran pemecahan masalah

ideal, peserta didik, guru, dan peneliti. Guru sebagai pelaku manipulasi proses
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belajar-mengajar, yang dimaksud dengan memanipulasi adalah memberikan
perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal.
Peneliti berperan sebagai pengamat yang mengamati secara langsung proses
pemberian manipulasi.

Pada tahap ini, ada perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Dalam pembelajaran menulis cerpen, kelompok eksperimen
diberi perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah
ideal, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal.

Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak tiga (3) kali perlakuan, setiap
pertemuan 2 x 45 menit atau 1 kali tatap muka.

Kegiatan di dalam kelas pada saat pelaksanaan yaitu, pada tanggal 23 April
sampai dengan 7 Mei 2015 guru mulai memberikan perlakuan dengan strategi
pemecahan masalah ideal kepada siswa kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen,
guru memutarkan video untuk memberikan permasalahan pada siswa. Video yang
diputar pada saat perlakuan pertama yaitu vidio yang berjudul “Bullying”,
perlakuan kedua berjudul “Sampah”, dan perlakuan ketiga berjudul “The Air
Between”.

Sementara itu, pada kelas kontrol guru mengajar tanpa menggunakan
strategi pemecahan masalah ideal. Guru mengajar seperti biasa, yaitu dengan
metode ceramah.

Jadwal pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Tanggal Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
1 16 April 2015 Pretest Pretest
2 23 April 2015 Perlakuan 1 Pembelajaran 1
3 30 April 2015 Perlakuan 2 Pembelajaran 2
4 7 Mei 2015 Perlakuan 3 Pembelajaran 3
5 13 Mei 2015 Posttest Posttest

3. Pengukuran Sesudah Eksperimen

Langkah siswa setelah mendapat perlakuan, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diberi posttest dengan materi yang sama seperti pada waktu
pretest. Tes ini bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan
menulis cerpen siswa saat pretest dan posttest, apakah hasil siswa semakin
meningkat, sama, atau mengalami penurunan.
G. Instrumen Penelitian
a. Pengembangan Instumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian. Berikut adalah instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini.
1. Tes

Tes cerpen di penelitian ini adalah dalam bentuk esai. Dengan instrumen

tersebut, peserta didik diuji untuk memperoleh skor. Skor tersebut akan
dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis. Tes ini diberlakukan bagi
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
2. Lembar Penilaian Cerpen

Lembar penilaian keterampilan menulis cerpen yang berupa cerpen

menggunakan penilaian berdasarkan model penilaian dari model ESL yang telah
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dimodifikasi dari Hartfiel (via Nurgiyantoro, 2001: 307) berupa isi, organisasi isi,
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Kemudian kriteria penilaian tersebut
dimodifikasi oleh peneliti, sehingga akan terstruktur kriteria penilaian yang dirasa
tepat dan sesuai dengan kategori penilaian yang dibutuhkan. Adapun beberapa
kriteria yang harus dinilai agar peneliti mengetahui keterampilan siswa dalam
memahami pelajaran menulis yaitu isi gagasan (fakta cerita dan sarana cerita) dan
mekanik tulisan.
Aspek dan kriteria penilaian tes esai menulis cerpen adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Kriteria Penilaian Menulis Cerpen

No Aspek Indikator Skor | Skor Kriteria
A Isi Fakta Cerita
gagasan
1. 6-10 | 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, tengah,
dan akhir, yang terkonsep dengan jelas
lur dan menarik, sesuai dengan bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap
tahap.
a. Tahapan
9 Baik : Ada tahap awal, tengah, dan akhir

yang terkonsep dengan cukup jelas,
sesuai dengan bagian-bagian yang
seharusnya ada pada tiap tahap. Namun
kurang menarik

8 Cukup : Ada tahap awal, tengah dan
akhir yang terkonsep dengan cukup jelas
(walau sederhana), sesuai dengan bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap
tahap.

7 Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan
akhir namun tidak terkonsep dengan
jelas. Bagian-bagian yang seharusnya
ada pada tiap tahap juga kurang lengkap.

6 Sangat Kurang : Ada satu atau dua tahap
yang hilang, sehingga menjadi kurang
lengkap rangkaian ceritanya.

a. Konflik 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat konflik tunggal
yang dialami oleh tokoh cerita dan
mampu menarik minat serta perhatian
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pembaca karena dikemas dengan
menarik.

Baik : Terdapat konflik tunggal yang
dialami oleh tokoh cerita namun kurang
menarik.

Cukup : Terdapat konflik yang dialami
oleh tokoh cerita, hamun masih cukup
kompleks untuk menarik minat pembaca.

Kurang : Terdapat konflik yang masih
sangat kompleks dan kurang menarik.

Sangat kurang : Tidak ada konflik yang
dialami oleh tokoh, sehingga terasa
hanya datar saja.

b. Klimaks

1-5

Sangat Baik : Terdapat klimaks yang
merupakan hasil dari runtutan beberapa
konflik yang dialami tokoh dan
terkonsep dengan sangat jelas.

Baik : Terdapat klimaks yang merupakan
hasil dari runtutan beberapa konflik yang
dialami tokoh dan terkonsep dengan jelas

Cukup : Terdapat klimaks yang
terkonsep dengan jelas, namun bukan
hasil dari runtutan beberapa konflik yang
semakin meruncing/ konfliknya tidak
berurutan.

Kurang : Terdapat klimaks namun baik
konsep  maupun runtutan/konfliknya
kacau sehingga mengacaukan jalan
cerita.

Sangat Kurang : Terdapat klimaks, hanya
ada beberapa konflik atau peristiwa saja
yang tidak mengarah pada terbentuknya
klimaks (peristiwa puncak).

2. Latar

6-10

10

Sangat Baik : Latar tempat, waktu atau
sosial tergambar dengan jelas dan tajam
dalam cerita, sehingga cerita terasa
sangat real.

Bak : Latar tempat, waktu atau sosial
tergambar dengan kurang jelas, namun
cerita masih real dan tidak menimbulkan
kerancuan makna.

Cukup : Latar tempat, waktu atau sosial
terdapat dalam cerita namun tidak
tergambar dengan jelas dan
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menimbulkan kerancuan cerita.

Kurang : Latar tempat, waktu atau sosial
tidak tergambar dengan jelas dan
menimbulkan kerancuan cerita.

Sangat Kurang : Ada salah satu atau dua
latar yang tidak terdapat dalam cerita
sehingga membuat cerita tampak tidak
real.

3.Tokoh

6-10

10

Sangat Baik : Sudah ada pembedaan
yang jelas antara tokoh utama dan
tambahan sehingga membantu
perkembangan plot secara keseluruhan

Baik : Sudah ada pembedaan tokoh
utama dan tambahan, namun
perkembangan plot secara keseluruhan
masih terjaga.

Cukup : Kurang ada pembedaan tokoh
utama dan tokoh tambahan dalam cerita
dan menyebabkan terhambatnya
perkembangan plot secara keseluruhan.

Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh
dalam cerita namun menyebabkan
perkembangan plot secara keseluruhan
terhambat.

Kurang Sekali : Hanya terdapat salah
satu tokoh dari utama atau tambahan.
Sehingga perkembangan plot secara
keseluruhan terhambat.

Sarana Cerita

1.Judul

6-10

10

Sangat Baik : Judul memiliki kaitan
dengan isi cerpen. Sehingga memberikan
gambaran makna cerpen.

Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi
cerpen namun kurang memberikan
gambaran makna cerpen.

Cukup : Judul kurang memiliki kaitan
dengan isi cerpen dan  kurang
memberikan gambaran makna cerpen.

Kurang : Judul kurang memiliki kaitan
dengan isi cerpen namun tidak
memberikan gambaran makna cerpen.

Sangat Kurang : Judul tidak memiliki
kaitan dengan isi cerpen dan tidak
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memberikan gambaran makna cerpen.

2.Sudut
Pandang

6-10

10

Sangat Baik : Penggunaan sudut pandang
orang pertama dan atau ketiga konsisten
sehingga gagasan lebih tersalurkan dan
cerita lebih menarik

Baik : Penggunaan sudut pandang orang
pertama dan atau orang ketiga konsisten
namun gagasan tersalurkan dan cerita
masih menarik.

Cukup : Penggunaan sudut pandang
orang pertama dan atau orang Kketiga
konsisten dan gagasan kurang
tersalurkan dengan mengurangi
kemenarikan cerita.

Kurang : Penggunaan sudut pandang
orang pertama dan atau orang ketiga
kurang konsisten sehingga gagasan cerita
tidak tersalurkan dan cerita tidak
menarik.

Sangat kurang : Penggunaan sudut
pandang orang pertama dan atau orang
ketiga tidak konsisten sehingga gagasan
cerita tidak tersalurkan dan cerita tidak
menarik.

3.Gaya
Nada

dan

6-10

10

Sangat Baik : Terdapat pilihan kata yang
tepat, sehingga membentuk keindahan
dan kemasukakalan sebuah cerpen.

Baik : Terdapat pilihan kata tetapi
kurang tepat namun masih membentuk
keindahan dan kemasukakalan sebuah
cerpen.

Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi
kurang tepat dan kurang membentuk
keindahan dan kemasukakalan sebuah
cerpen.

Kurang : Terdapat pilihan kata namun
tidak tepat dan tidak membentuk
keindahan dan kemasukakalan sebuah
cerpen.

Sangat kurang : Tidak terdapat pilihan
kata dan tidak membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Tema

6-10

10

Sangat Baik : Dalam cerita terdapat satu
tema pokok, yang didukung oleh seluruh
unsur pembentuk cerita, tema tergambar
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jelas dalam cerita.

Baik : Dalam cerita terdapat satu tema
pokok tetapi kurang didukung oleh
seluruh unsure pembentuk cerita, tema
tergambar jelas dalam cerita.

Cukup : Dalam cerita terdapat satu tema
pokok dan kurang didukung oleh seluruh
unsure pembentuk cerita, tema kurang
tergambar jelas dalam cerita.

Kurang : Dalam cerita terdapat beberrapa
tema dan hanya didukung oleh sebagian
unsure pembentuk cerita, tema tidak
tergambar dengan jelas.

Sangat Kurang : Dalam cerita terdapat
beberapa tema dan tidak didukung oleh
seluruh unsure pembentuk cerita, tema
tidak tergambar dengan jelas.

Meka-
nik
Tulisan

Ejaan

1.Penulisan
huruf

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahan
penulisan huruf (huruf kapital) dalam
cerpen.

Baik : Ada kesalahan penulisan huruf,
namun tidak lebih dari 10 % dari
penggunaan huruf kapital dalam cerpen.

Cukup : Ada beberapa kesalahan
penulisan huruf kapital dalam cerpen.
Antara 10%-50% penggunaan huruf
capital.

Kurang : Terdapat banyak kesalahan
penulisan huruf antara 50%-75%.

Sangat Kurang : Banyak terdapat
kesalahan penulisan huruf capital dalam
cerpen lebih dari 75%.

2.Penulisan
kata

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahn
penulisan kata dalam cerpen.

Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan
penulisan kata.

Cukup : Terdapat antara 10%-50%
kesalahan penulisan kata.

Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan
penulisan kata.
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Sangat Kurang : Terdapat banyak
kesalahan penulisan kata dalam cerpen,
lebih dari 75 %.

3.Penerapan
tanda baca

Sangat Baik : Tidak ada kesalahan
penerapan tanda baca dalam cerpen.

Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan
penerapan tanda baca.

Cukup : Terdapat antara 10%-50%
kesalahan penerapan ttanda baca.

Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan
penerapan tanda baca.

Sangat Kurang : Terdapat banyak
kesalahan penerapan tanda baca dalam
cerpen, lebih dari 75 %.

Paragraf

1-5

Sangat Baik : Cerpen terdiri dari
paragraph-paragraf ~ dan semuanya
terbentuk dari  kalimat-kalimat yang
saling mendukung membentuk satu
kesatuan alur pembicaraan. Dalam dialog
mendapat paragraph sendiri.

Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf yang kalimat-kalimatnya kurang
membentuk  satu kesatuan alur
pembicaraan. Dialog sudah dalam
paragraph tersendiri.

Cukup : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf, namun ada paragraph yang
kalimat-kalimatnya kurang, dialog tidak
dalam paragraph sendiri.

Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam
paragraph-paragraf dari awal sampai
akhir hanya ditulis dalam satu paragraph.
Dan kalimat-kalimatnya juga tidak
membentuk satu kesatuan.

Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi
dalam paragraph-paragraf dari awal
sampai akhir hanya ditulis dalam satu
paragraph. Dan kalimat-kalimatnya juga
tidak membentuk satu kesatuan dan tidak
ada dialog.

3. Dokumentasi
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Alat pengambil gambar digunakan unttuk mengambil gambar pada waktu
pembelajaran keterampilan menulis cerpen adalah kamera. Hal ini dilakukan agar
data yang diperoleh lebih valid dan nyata.

b. Validitas

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Validitas isi (content validity) adalah validitas yang mempertanyakan
bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang
diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2009: 339).

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes menulis, maka
validitas yang digunakan adalah validitas isi (content validity). Validitas ini
digunakan untuk mengetahui seberapa instrumen tersebut telah mencerminkan isi
yang dikehendaki. Soal tes menulis cerpen disesuaikan dengan materi yang
digunakan dalam KTSP khususnya kelas X. Selain itu, instrumen yang digunakan
dalam pembelajaran menulis cerpen juga dikonsultasikan terlebih dahulu pada
ahlinya (expert judgement). Dalam hal ini, ahli yang dimaksud adalah guru
bahasa Indonesia MAN Sumpiuh Ibu Wiwin Asih Rahmawati S.Pd.
c. Reliabilitas

Menurut Arikunto (2010:221), reliabilitas menunjukkan pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Kriteria keterpercayaan tes
menunjuk pada pengertian tes mampu mengukur secara konsisten sesuatu yang
akan diukur dari waktu ke waktu. Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini

menggunakan penghitungan rumus Alpha Cronbach. Penghitungan rumus
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tersebut menggunakan bantuan komputer program SPSS 13.0. Pengujian
reliabilitas dilaksanakan sebelum tes awal menulis cerpen kelas eksperimen dan

kontrol dimulai. Adapun rumus koefisien Alpha Cronbach Arikunto (2006: 245)

adalah:
g2
r= i 1- z '
k-1 Si?-
Keterangan:
r : koefisien reliabilitas tes
k : jumlah butir soal

Zsﬁz : varian butir-butir soal
: : varian total (untuk seluruh butir soal)

Hasil perhitungan koefisiensi reliabilitas dengan Alpha Cronbach tersebut
diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisiensi korelasi sebagai berikut.

Tabel 5: Besarnya Nilai r dan Interpretasinya

Rentang Nilai Interpretasi
0, 800 -1, 000 Sangat tinggi
0, 600 — 0,799 Tinggi

0, 400 -0, 599 Cukup/ sedang
0, 200 -0, 399 Rendah

0, 000 - 0,179 Sangat rendah

(Arikunto, 2006: 245).
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes (pretest dan posttest). Tes
dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Selanjutnya, pretest dan
posttest ini digunakan untuk mengetahui keterampilan awal dan akhir siswa.
Pretest digunakan untuk mengetahui keterampilan siswa sebelum mendapat

perlakuan, sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui keterampilan siswa
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setelah mendapat perlakuan. Pretest dan posttest ini dilakukan pada kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen. Pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas dan

materi yang diambil adalah menulis cerpen.

I. Teknik Analisis Data

1. Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah segala yang diselidiki
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik
statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Interpretasi hasil uji normalitas dengan
melihat nilai Asymp. Sig. (2tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitas adalah
sebagai berikut:

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig.
(2tailed) > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig.
(2tailed) < 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang
berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan satu sama lain. Untuk mengkaji homogenitas varians perlu dilakukan
uji statistik (test of variance) pada distribusi skor kelompok-kelompok yang

bersangkutan. Rumus F yang dipergunakan adalah sebagai berikut.
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Keterangan :
s?b = varians yang lebih besar
s’k = varians yang lebih kecil

Hasil dari perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai F. Jika
Fn < Ft maka dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok sampel tersebut variannya
tidak berbeda secara signifikan atau homogen. Fy adalah F yang diperoleh dari
hasil perhitungan dan F; adalah nilai yang diperoleh dari tabel. Sedangkan taraf
signifikan yang ditetapkan sebesar 5% dengan derajad kebebasan (db)= (nl1-1).

Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan komputer program SPSS seri 19.0.

2. Penerapan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Penggunaan
teknik analisis ini dimaksudkan untuk mengobservasi hasil pengukuran dari dua
kelompok sampel yang berbeda, yaitu keterampilan menulis cerpen terhadap
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Seluruh perhitungan uji-t akan
dihitung menggunakan SPSS seri 13.0. Rumus uji-t dapat diperoleh dari

Nurgiyantoro, (2009: 109) sebagai berikut.

1 — X2
2 §?
- + -
Nl N2

X1,X2 = simpangan baku perbedaan rata-rata hitung sampel ke-1 dan

t=

Keterangan :
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ke-2
s? = varian populasi
N1, N2 = jumlah subjek kelompok sampel ke-1 dan ke-2

Hasil perhitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan dengan
harga t dalam tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (db) =
N1+N2-2. Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan SPSS seri 19.0.

J. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (H,). Hipotesis ini menyatakan
bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya perbedaan
antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan hipotesis dalam
penelitian.
1. Hoe=m=u,
Ha= p1# us

Keterangan:

H, = hipotesis nol, tidak adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok siswa yang diberi pembelajaran menulis cerpen
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan ideal dan yang
diberikan perlakuan secara konvensional.

Ha. = hipotesis alternatif, ada perbedaan yang signifikan keterampilan
menulis cerpen antara kelompok siswa yang diberi pembelajaran
dengan menggunakan strategi pemecahan masalah ideal dan yang

diberikan perlakuan secara konvensional.

2. Ho= 1= p»
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Ha= p1> po

Keterangan:

Ho= hipotesis nol, pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi
pembelajaran pemecahan masalah ideal tidak efektif dibandingkan
pembelajaran menulis cerpen tanpa secara konvensional.

Ha= hipotesis alternatif, pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal lebih efektif
dibandingkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi
pembelajaran pemecahan masalah ideal secara konvensional.

K. Definisi Operasional Variabel

Varibel bebas dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran pemecahan
masalah ideal. Strategi pemecahan masalah ideal merupakan suatu proses untuk
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya
mengatasi  situasi yang baru, kemudian peserta didik dituntut untuk
mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya berupa cerpen.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan seseorang dalam
menuangkan ide atau gagasan untuk disampaikan kepada pembaca melalui
lambang-lambang visual atau bahasa tulis yang merupakan pengungkapan
pengalaman, imajinatif, dan emosional dari kehidupan individual dan sosialnya.
Keterampilan menulis cerpen siswa ini dapat diukur dengan menggunakan tes
keterampilan menulis cerpen sehingga pada akhirnya keterampilan menulis siswa

akan berwujud skor.



42

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis
cerpen antara siswa yang telah diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi
pembelajaran pemecahan masalah ideal dengan yang tidak diberikan strategi
pembelajaran pemecahan masalah ideal. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal
pada keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh Banyumas.
Penelitian yang dilaksanakan menghasilkan dua macam data, yaitu data skor tes
awal dan data skor tes akhir menulis cerpen. Data skor tes awal diperoleh melalui
skor pretest keterampilan menulis cerpen dan data skor tes akhir diperoleh melalui
skor posttest keterampilan menulis cerpen. Hasil penelitian pada kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Penelitian
a. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh
Banyumas

Kelompok kontrol merupakan kelas yang tidak diberikan perlakuan
menggunakan strategi pemecahan masalah ideal. Sebelum kelompok kontrol
diberikan pembelajaran menulis cerpen, terlebih dahulu dilakukan pretest, yaitu
berupa tes menulis cerpen. Subjek pada pretest kelompok kontrol sebanyak 30
siswa. Hasil pretest kelompok kontrol pada saat tes menulis cerpen awal yaitu

skor terendah adalah 65 dan skor tertinggi sebesar 80. Dengan komputer program
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SPSS versi 19,0 diketahui bahwa skor rerata (mean) yang dicapai siswa kelompok

kontrol pada saat pretest sebesar 70,8; median sebesar 70,80; mode sebesar 70;

dan standar deviasi sebesar 3,79

Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis cerpen siswa

kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis
Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas

No, Interval Frekuensi Persen(%)

1 65,0 - 67,5 4 13,3%

2 67,6 - 70,1 15 50,0%

3 70,2 - 72,7 3 10,0%

4 72,8 - 75,3 5 16,7%

5 75,4 - 77,9 0 0,0%

6 78,0 - 80,5 3 10,0%
Jumlah 30 100,0%

Tabel distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut.
Pretest Kontrol
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Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan
MAN Sumpiuh

Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Banyumas
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa siswa yang
mendapatkan skor 65,0-67,5 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh skor 67,6-70,1
sebanyak 15 siswa, yang memperoleh skor 70,2-72,7 sebanyak 3 siswa, yang
memperoleh skor 72,8-75,3 sebanyak 5 siswa, yang memperoleh skor 75,4-77,9
tidak ada , dan yang memperoleh skor 78,0-80,5 sebanyak 3 siswa. Dari data
tersebut diketahui bahwa frekuensi terbanyak berada pada interval 67,6-67,5
sebanyak 15 siswa.

Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok kontrol.

Tabel 7: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Kelompok kontrol
Keterampilan Menulis Cerpen MAN Sumpiuh

Skor Skor

Md Mo
Data N Tertinggi | Terendah Mean
Pretest Kelompok | 30 80,00 65,00 70,80 | 70,00 | 70,00
Kontrol

Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis cerpen
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 8 dan gambar 5 sebagai berikut.

Tabel 8: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas

_ | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
No | Kategori Interval Frekuensi (%) Kumulatif Kur(nu;atlf
%
1 | Baik >77,08 3 10,0 3 10,0
2 | Cukup 72,42-77,08 5 16,7 8 26,7
3 | Kurang <72,42 22 73,3 30 100,0
Jumlah 30 100,0
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Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen

Kelompok Kontrol

Pretest kontrol

3
M baik
22 B cukup

kurang

Gambar 5: Diagram Pie Kecenderungan Skor Pretest Kelompok
Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 5 dapat diketahui bahwa kategori
kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis cerpen kelompok
kontrol yaitu, terdapat 3 siswa (10,0%) yang skornya termasuk kategori baik, 5
siswa (16,7%) masuk dalam kategori cukup, dan 22 siswa (73,3%) masuk dalam
kategori kurang. Dengan demikian sebagian besar kecenderungan skor pretest
keterampilan menulis cerpen adalah kategori kurang. Pada tahap awal penulisan

cerpen, siswa belum menguasai penulisan cerpen dengan baik.

b. Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen MAN

Sumpiuh Banyumas

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini merupakan kelas yang diajar
menulis cerpen dengan menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah
ideal. Sebelum kelompok eksperimen diberikan perlakuan, terlebih dahulu
dilakukan pretest keterampilan menulis cerpen. Subjek pada pretest kelompok
eksperimen sebanyak 30 siswa. Berdasarkan hasil tes menulis cerpen awal, skor

tertinggi yang dicapai siswa sebesar 74,00 dan skor terendah sebesar 61,00.
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Dengan komputer program SPSS versi 19,0 diketahui bahwa skor rerata (mean)

yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 69,03;median

sebesar 70,00; mode sebesar 70,00; dan standar deviasi sebesar 3,80.

Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis cerpen siswa

kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis
Cerpen Kelompok EksperimenMAN Sumpiuh Banyumas

No, Interval Frekuensi Persen(%)

1 61,0 - 63,2 3 10,0%

2 63,3 - 65,5 5 16,7%

3 65,6 - 67,8 0 0,0%

4 67,9 - 70,1 12 40,0%

5 70,2 - 72,4 16,7%

6 72,5 - 74,7 16,7%
Jumlah 30 100,0%

Tabel distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut.
Pretest Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa siswa yang
mendapatkan skor 61,0-63,2 sebanyak 3 siswa , yang memperoleh skor 63,3-65,5
sebanyak 5 siswa, yang memperoleh skor 65,6-67,8 tidak ada, yang memperoleh
skor 67,9-70,1 sebanyak 12 siswa, yang memperoleh skor 70,2-72,4 sebanyak 5
siswa, dan yang memperoleh skor 72,5-74,7 sebanyak 5 siswa. Dari data tersebut
diketahui bahwa frekuensi terbanyak berada pada interval 67,9-70,1 sebanyak 12
siswa. Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok eksperimen
pada Tabel 7.

Tabel 10:Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis
Cerpen Kelompok Eksperimen MAN Sumpiuh

Data N Skor Skor Mean Md Mo
Tertinggi | Terendah
Pretest
Kelompok 30 74,00 61,00 69,03 | 70,00 | 70,00
Eksperimen

Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis cerpen
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 11 dan gambar 8 sebagai berikut.

Tabel 11: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan

Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen MAN Sumpiuh
Banyumas
. .| Frekuensi
. . | Frekuensi | Frekuensi !
No | Kategori Interval Frekuensi (%) Kumulatif Kur(r;/u)latlf
0
1 Baik >77,08 0 0% 0 0%
2 Cukup 72,42-77,08 5 16,7% 5 16,7%
3 Kurang <72,42 25 83,3% 30 100%
Jumlah 30 100,0
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Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen

Pretest eksperimen
M baik

0
\ .
‘ B cukup
25
kurang

Gambar 8: Diagram Pie Kecenderungan Skor Pretest Kelompok
Eksperimen MAN Sumpiuh Banyumas

Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 8 menunjukan bahwa kategori
kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis cerpen kelompok
eksperimen diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang skornya termasuk kategori
baik, 5 siswa (16,7%) masuk dalam kategori cukup, dan 25 siswa (83,3%) masuk
dalam kategori kurang. Dengan demikian sebagian besar kecenderungan skor
pretest keterampilan menulis cerpen adalah kategori kurang. Pada tahap awal
penulisan cerpen pada pretest eksperimen, siswa belum menguasai penulisan

cerpen dengan baik.

c. Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh
Banyumas

Pemberian posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis cerpen

dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan metode apapun. Subjek pada
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posttest kelompok kontrol sebanyak 30 siswa dari tes menulis cerpen akhir, skor
terendah adalah 70 dan skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 86. Dengan
komputer program SPSS versi 19,0 diketahui bahwa skor rerata (mean) yang
diraih siswa kelompok kontrol pada posttest sebesar 77,53;median sebesar 78;
mode sebesar 78; dan standar deviasi 4,52.

Distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis cerpen kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis
Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas

Interval Frekuensi Persen(%)
1 70,0 - 72,6 6 20,0%
2 72,7 - 75,3 2 6,7%
3 75,4 - 78,0 9 30,0%
4 78,1 - 80,7 7 23,3%
5 80,8 - 83,4 4 13,3%
6 83,5 - 86,1 2 6,7%
Jumlah 30 100,0%

Tabel distribusi tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut.

Posttest Kontrol
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Gambar 9: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas.
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa siswa yang

mendapatkan skor70,0-72,6 sebanyak 6 siswa, yang memperoleh skor 72,7-75,3

sebanyak 2 siswa , yang memperoleh skor 75,4-78,0 sebanyak 9 siswa, yang

memperoleh skor 78,1-80,7 sebanyak 7 siswa , yang memperoleh skor 80,8-83,4

sebanyak 4 siswa, dan yang memperoleh skor 83,5-86,1 sebanyak 2 siswa.

Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok kontrol.

Tabel 13: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis
Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh

Skor Skor
Mo
Data N Tertinggi | Terendah Mean Md
Posttest Kelompok 30 86,00 70,00 77,53 | 78,00 | 78,00
Kontrol

Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis cerpen

kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 14 dan gambar 10 sebagai berikut.

Tabel 14: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas

Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
No | Kategori Interval Frekuensi (%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1 Baik >77,08 20 66,7% 20 66,7%
2 Cukup 72,42-77,08 4 13,3% 24 80,0%
3 Kurang <72,42 6 20,0% 30 100,0%
Jumlah 30 100,0
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Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Kelompok Kontrol Keterampilan
Menulis Cerpen

Posttest kontrol
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B cukup
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Gambar 10: Diagram Pie Kecenderungan Skor Posttest Kelompok
Kontrol MAN Sumpiuh Banyumas.

Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 10 dapat diketahui bahwa kategori
kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis cerpen kelompok
kontrol dapat diketahui terdapat 20 siswa (66,7%) yang skornya termasuk kategori
baik, 4 siswa (13,3%) masuk dalam kategori cukup, dan 6siswa (20%) masuk
dalam kategori kurang.Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar
kecenderungan skor posttest keterampilan menulis cerpen siswa kelompok kontrol
dalam kategori baik.Pada tahap test akhir ini kelompok kontrol mengalami
peningkatan skor. Namun peningkatan ini lebih rendah dibandingkan dengan skor
posttest yang diperoleh kelompok eksperimen.

d. Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen MAN
Sumpiuh Banyumas

Pemberian posttest keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen

dilakukan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis cerpen

dengan menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal. Subjek
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pada posttest kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa. Berdasarkan hasil tes
menulis cerpen akhir, skor tertinggi yang dicapai siswa yaitu 87 dan skor terendah
adalah 75.Dengan komputer program SPSS versi 19.0, diketahui bahwa skor
rerata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat posttest sebesar
82,30; median sebesar 83,50; mode sebesar 84,00; standar deviasi sebesar 3,51.
Distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis cerpen siswa kelompok

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 15: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis
Cerpen Kelompok Eksperimen MAN Sumpiuh Banyumas

No, Interval Frekuensi Persen(%)
1 75,0 - 77,0 4 13,3%
2 77,1 - 79,1 0 0,0%
3 79,2 - 81,2 8 26,7%
4 81,3 - 83,3 3 10,0%
5 83,4 - 85,4 8 26,7%
6 85,5 - 87,5 7 23,3%
Jumlah 30 100,0%

Dari Tabel 15 dapat diketahui bahwa skor posttest dari 30 siswa pada
kelompok kontrol yang memperoleh skor 75,0-77,0 sebanyak 4 siswa (13,3%),
yang memperoleh skor 77,1-79,1 sebanyak 0 siswa (0%), yang memperoleh skor
79,2-81,2 sebanyak 8 siswa (26,7%), yang memperoleh skor 81,3-83,3 sebanyak 3
siswa (10,0%), yang memperoleh skor 83,4-85,4 sebanyak 8 siswa (26,7%), dan
yang memperoleh skor 85,5-87,5sebanyak 7 siswa (23,3%). Tabel distribusi

tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram pada sebagai berikut.
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Posttest Eksperimen
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Gambar 11: Histogram  Distribusi  Frekuensi  Skor  Postttest
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
MAN Sumpiuh Banyumas

Berdasarkan tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa siswa yang
mendapatkan skor 75,0-77,0 sebanyak 4 siswa, yang memperoleh skor 77,1-79,1
sebanyak 0 siswa, yang memperoleh skor 79,2-81,2 sebanyak 8 siswa, yang
memperoleh skor 81,3-83,3 sebanyak 3 siswa, yang memperoleh skor 83,4-85,4
sebanyak 8 siswa , dan yang memperoleh skor 85,5-87,5sebanyak 7 siswa.
Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok eksperimen.

Tabel 16: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis
Cerpen Kelompok Eksperimen MAN Sumpiuh

Skor Skor
S M M Mo
Data N Tertinggi | Terendah ean d

Posttest Kelompok | 30 87,00 75,00 82,30 | 83,50 | 84,00
Kontrol

Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis cerpen

kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 17 dan gambar 12 sebagai berikut.
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Tabel 17: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen MAN Sumpiuh

Banyumas
Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
No | Kategori Interval Frekuensi (%) Kumulatif | Kumulatif
(%)
1 Baik >77,08 26 86,7% 26 86,7%
2 Cukup 72,42-77,08 4 13,3% 30 100,0%
3 Kurang <72,42 0 0% 30 100,0%
Jumlah 30 100,0

Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Kelompok Eksperimen

Keterampilan Menulis Cerpen

Posttest eksperimen

0

M baik
B cukup

kurang

Gambar 12: Diagram Pie Kecenderungan Skor Posttest Kelompok

Eksperimen MAN Sumpiuh Banyumas

Berdasarkan Tabel 17 dan Gambar 12 dapat diketahui bahwa kategori
kecenderungan perolehan skor posttestketerampilan menulis cerpen kelompok
eksperimen terdapat 26 siswa (86,7%) yang skornya termasuk kategori baik, 4
siswa (13,3%) masuk dalam kategori cukup, dan tidak terdapatsiswa yang masuk
dalam kategori kurang.Dari hasil tersebut dapat diketahui sebagian besar

kecenderungan skor posttest keterampilan menulis cerpen siswa kelompok
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eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan hasil posttes kelompok

kontrol.Peningkatan ini ditujukan dengan skor rata-rata sebesar 82,30.

Untuk mempermudah dalam membandingkan skor tertinggi, skor
terendah, mean, median dan mode kelompok kontrol dan kelompok eksperimen,
baik pada saat pretest maupun posttest keterampilan menulis cerpen, berikut
disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan

Menulis cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
MAN Sumpiuh

Data N Skor Skor Mean | Median | Modus
Tertinggi | Terendah

Pretest 30 80,00 65,00 70,80 | 70,00 | 70,00
kelompok
kontrol

Pretest 30 74,00 61,00 69,03 | 70,00 | 70,00
kelompok
eksperimen

Posttest 30 86,00 70,00 77,53 | 78,00 | 78,00
kelompok
kontrol

Posttest 30 87,00 75,00 82,30 | 83,50 | 84,00
kelompok
eksperimen

Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat skor pretest dan posttest keterampilan
menulis cerpen, baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Pada
saat pretes keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol, skor terendah sebesar
65,00 dan skor tertinggi 80,00; mean 70,80; median 70,00; modus 70,00;
sedangkan pada postes keterampilan menulis cerpen, skor terendah tetap sebesar
70,00 skor tertinggi naik menjadi 86,00; mean 77,53; median 78,00; modus 78,00.

Pada pretes keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen skor terendah
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sebesar 61,00 dan skor tertinggi 74,00; mean 69,03; median 70,00; modus 70,00;
sedangkan pada postes, skor terendah naik menjadi 75,00 dan skor tertinggi 87,00;

mean 82,30; median 83,50 dan modus 84,00.

2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest ketereampilan
menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok ekeperimen. Syarat data
dikatakan normal apabila Asymp.Sig, (2 tailed) yang diperoleh dari hasil
perhitunganya lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). Berikut hasil rangkuman
uji normalitas data pretest dan posttes kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen .

Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data
Keterampilan Menulis Cerpen MAN Sumpiuh Banyumas

No Data A(Szygﬁeg)'g Keterangan

1 Pretest kelompok 0,119 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
kontrol normal

2 Posttest kelompok 0,150 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
kontrol normal

3 Pretest kelompok 0,180 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 =
eksperimen normal

4 Posttest kelompok 0,252 Asymp. Sig (2-tailed) >0,05 =
eksperimen normal

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest dan posttest
keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen,

dapat diketahui bahwa data-data yang dikumpulkan dari pretes maupun postes
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dalam penelitian ini berdistribusi normal. Jadi, data ini telah memenuhi syarat
untuk dianalisis.
b. Uji Homogenitas Varians

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS 19.0, dihasilkan skor yang
menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar varians dikatakan homogen

apabila signifikan lebih besar dari 0,05

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data
Keterampilan Menulis Cerpen MAN Sumpiuh Banyumas

No | Data | “€VENCe | db p Keterangan
statistic

1 Pretest | 0,132 58 |0,718 | Sig 0,718> 0,05 = homogen

2 Posttest | 1,148 58 0,288 | Sig. 0,288> 0,05 = homogen

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians pretes dan postes
keterampilan menulis cerpen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua data
tersebut mempunyai varians yang homogen karena Sig.> 0,05. Jadi, data tersebut
telah memenuhi syarat untuk dianalisis.

3. Analisis Data Untuk Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan yang
signifikan antara keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran pemecahan
masalah ideal dan yang tidak diberikan perlakuan”. Hipotesis tersebut adalah

hipotesis (Ha).
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Dalam perhitungan atau pengujian, Ha harus diubah menjadi Ho
(Hipotesis nihil) sehingga bunyinya berubah menjadi “tidak ada perbedaan yang
signifikan antara keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran pemecahan
masalah ideal dan yang tidak diberikan perlakuan”. Perhitungan uji-t dilakukan
dengan bantuan komputer program SPSS 19.0. Syarat data bersifat signifikan
apabila p lebih kecil dari 0,05.

Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Posttest Keterampilan Menulis Cerpen
Antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol MAN

Sumpiuh

Data t db P Keterangan
Postes Kelompok Kontrol | 4,557 58 0,000 P <0,05=
dan Eksperimen signifikan

Berdasarkan Tabel 21 di atas dapat diketahui besar nitai t adalah 4,557
dengan db 58 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,050 (p: 0,000 <
0,05). Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan
keterampilan menulis cerpen siswa kelompok kontrol yang diajar tanpa
menggunakan metode pemecahan masalah ideal dan kelompok eksperimen yang

diajar dengan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “penggunaan metode
pembelajaran pemecahan masalah ideal lebih efektif dan signifikan dalam
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh, dibandingkan dengan

pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh secara konvensional”.
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Hasil analisis uji-t data skor pretest dan posttest keterampilan
menulis cerpen kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.

Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Data Skor Pretest dan Posttest
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
MAN Sumpiuh Banyumas

Data t db P Keterangan
Pretest dan Posttest 16,421 29 0,000 P <0,05=
Kelompok Eksperimen signifikan

Berdasarkan hasil analisis uji-t data skor pretest dan posttest
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS
seri 19.0 diperoleh nilai t sebesar 16,421, tpe 2,042 dengan db = 29 pada taraf
signifikansi 5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t lebih besar dari tiapel
(16,421>2,042). Selain itu, hasil analisis uji-t diperoleh harga p = 0,000. Harga p
tersebut lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan hasil
uji hipotesis sebagai berikut.

Ho= Tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X MAN Sumpiuh yang melaksanakan pembelajaran
menggunakan strategi pemecahan masalah ideal dan keterampilan menulis
cerpen siswa yang tidak mengguakan strategi pemecahan masalah ideal
ditolak.

H, = Ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen siswa
kelas X MAN Sumpiuh yang melaksanakan pembelajaran menggunakan
strategi pemecahan masalah ideal dan keterampilan menulis cerpen siswa

yang tidak mengguakan strategi pemecahan masalah ideal dietrima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN Sumpiuh Banyumas. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas X. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa
dengan rincian 30 siswa kelas X-3 sebagai kelompok kontrol dan 30 siswa kelas
X-4 sebagai kelompok eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang diberi
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah
ideal dan kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi
pembelajaran pemecahan masalah ideal dalam pembelajaran menulis cerpen kelas
X MAN Sumpiuh dan mengetahui keefektifan strategi pembelajaran pemecahan
masalah ideal terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN
Sumpiuh.

Pembelajaran menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal
lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan
metode pembelajaran pemecahan masalah ideal. Kegiatan pembelajaran dengan
metode pemecahan masalah ideal ini membantu siswa dalam proses penulisan
secara mendalam berdasarkan permasalahan dan siswa juga berinteraksi dengan
materi belajar, menghubungkan konsep-konsep dengan aktivitas keseharian, dan
meningkatkan pemahaman siswa tentang menulis cerpen.

Kondisi awal keterampilan menulis kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen pada penelitian ini diketahui dengan melakukan pretest, baik pada
kelompok kontrol maupun ekperimen. Dalam kegiatan pretest, siswa diminta

menulis cerpen sesuai dengan keinginan mereka. Dari hasil menulis cerpen
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tersebut, diperoleh skor keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Deskripsi perbedaan keterampilan menulis cerpen siswa
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai bertikut.

1. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen antara Kelompok yang diberi
Perlakuan dan Tanpa Perlakuan
Hasil skor rata-rata pretest pada kelompok kontrol adalah 70,80 dengan skor

tertinggi 80,00 dan skor terendah 65,00. Pada kelompok eksperimen skor rata-
rata pretest adalah 69,03 dengan skor tertinggi 74,00 dan skor terendah 61,33.
Melihat perbandingan skor kelompok kontrol dan eksperimen tersebut dapat
disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut tidak begitu memiliki perbedaan
skor yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa rerata keterampilan menulis
awal (pretest) kelompok kontrol dan kelompok eksperimen bisa dikatakan setara.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerpen awal
(pretest) masing-masing siswa, baik dalam kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen.

Dilihat dari hasil pretest diatas, dapat diketahui bahawa skor keterampilan
meulis cerpen yang dimilki kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masih
rendah. Rendahnya kemempuan menulis cerpen tersebut dipengaruhi beberapa
hal, diantaranya ada beberapa cerpen yang yang ditulis siswa baik pada kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen masih seperti pengelaman pribadi siswa.
Siswa cenderung menceritakan pengalaman pribadi yang mereka alami tanpa
memperhatikan unsur-unsur yang ada dalam cerpen. Salah satunya tidak adanya
konflik yang terjadi pada penceritaan pengalaman pribadi yang ditulis siswa.

Sehingga cerpen yang siswa tulis cenderung tidak menarik untuk dibaca.
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Selain hal tersebut diatas, rendahnya keterampilan menulis cerpen yang
dimililiki siswa juga disebabkan karena siswa masih kurang paham mengenai
materi menulis cerpen. Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam menulis
cerpen. Segi mekanik juga sering diabaikan siswa. Walaupun cerpen merupakan
karya sastra, tetapi kaidah penulisan juga harus memperhatikan pedoman yang
ada. Selain itu, mereka kesulitan mendapatkan ide untuk mengembangkannya
menjadi sebuah cerita.

Ditinjau dari proses kreatif yang meliputi pemunculan ide dan penggunaan
unsur-unsur pengembangan cerpen, maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar
cerpen yang ditulis siswa idenya berasal dari pengalaman pribadi mereka masing
masing. Alur yang digunakan siswa yaitu alur maju dan mundur. Penokohan yang
digunakan para siswa disesuaikan dengan imajinasi penulis dan disesuiakan
dengan karakter mereka. Tema yang dimunculkan pada cerpen siswa, sebagian
besar mengankat tema yang berkaitan dengan pengalaman mereka masing-
masing. Tema yang dimunculkan meliputi persahbatan, percintaan, dan rekreasi
atau liburan. Latar yang dimunculkan oleh para siswa, yaitu latar tempat, waktu,
dan suasana. Bahasa yang dimunculkan pada siswa menggunakan bahasa yang

lugas dan bahasa yang tidak resmi sehingga mudah dipahami oleh pembaca.

Hasil pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat keterampilan
menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berangkat dari titik tolak yang sama.

Setelah kedua kelompok dianggap sama, masing-masing kelompok diberi
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perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dan kelompok kontrol
menggunakan pembelajaran seperti biasa, yaitu guru mengajar tanpa

menggunakan strategi pemecahan masalah ideal.

Siswa kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran menulis cerpen
dengan strategi pemecahan masalah ideal. Yaitu, dengan cara guru memutarkan
vidio untuk dilihat oleh siswa yang kemudian siswa menganalisis masalah-
masalah yang ada pada vidio tersebut, lalu mencari beberapa alternatif pemecahan
masalah dari masalah yang mereka temukan. Setelah itu siswa memilih
pemecahan masalah yang paling efektif dari alternatif pemecahan masalah yang
mereka temukan. Kemudian siswa mulai melaksanakan langkah-langkah
pembuatan cerpen yaitu, menentukan topik, menulis kerangka cerita pendek
dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar, mengembangakan kerangka
yang telah dibuat dalam bentuk cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda
baca, dan ejaan. Strategi pemecahana masalah ideal ini memudahkan siswa
kelompok eksperimen untuk menemukan ide dan mengembangkan cerita dengan
menarik. Oleh karena itu keterampilan menulis cerpen siswa kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi.

Dengan menggunakan metode ini menunjukkan ada perbedaan yang positif
dan signifikan keterampilan menulis cerpen antara kelompok siswa yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal dan kelompok
siswa yang tanpa menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal.
Sementara itu, siswa kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode

pembelajaran pemecahan masalah mengalami peningkatan yang kecil.
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Setelah mendapatkan perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest
keterampilan menulis cerpen. Pemberian posttest keterampilan menulis cerpen
dimaksudkan untuk melihat pencapaian hasil keterampilan menulis cerpen setelah
diberi perlakuan. Selain itu, posttest keterampilan menulis cerpen digunakan
untuk membandingkan skor yang dicapai siswa saat pretest dan posttest, apakah
hasil menulis siswa sama, semakin meningkat, atau semakin menurun. Perbedaan
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan masalah ideal dan kelompok kontrol yang tanpa
menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal diketahui dengan
uji-t melalui program SPSS 19.0.

Uji-t untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dalam penelitian ini dilakukan 4
kali. Pertama, uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen
kelompok kontrol. Kedua, uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis
cerpen kelompok eksperimen. Ketiga, uji-t data pretest keterampilan menulis
cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Keempat, uji-t data posttest
keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Dengan uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan
menulis cerpen siswa kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan metode
pembelajaran pemecahan masalah ideal dan kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal. Hasil uji-t
menunjukan bahawa skor rata-rata kelompok eksperimen meningkat 13,26 atau

19,22%, sedangkan kelompok kontrol meningkat 6,73 atau 9,5%, sehingga
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strategi pemecahan masalah ideal lebih efektif dibandingkan yang tidak
menggunakan strategi pemecahan masalah ideal. Perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih mudah dalam menulis cerpen
dibanding kelompok kontrol. Hal ini disebabkan pembelajaran menulis cerpen
kelompok eksperimen menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah
ideal, sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan metode pembelajaran
pemecahan masalah ideal.

Pada saat posttest, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang
signifikan. Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelompok eksperimen
ditunjukkan oleh lebih kreatifnya siswa dalam mengembangkan cerita. Dalam
cerpen yang mereka tulis sudah terdapat konflik, klimaks, dan anti klimaks,
sehingga cerpen yang mereka tulis lebih menarik. Hal ini sangat berbeda
dibandingkan pada saat pretest, yang hampir seluruh siswa menulis cerpen
mengangkat tema pengalaman pribadi tanpa adanya konflik sehingga cerpen yang
mereka tulis tidak menarik untuk dibaca. Hal ini menunjukan pemebelajaran
menulis cerpen dengan menggunakan media pemecahan masalah ideal lebih
efektif dibandingkan pemebelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi
pemencahan masalah ideal.

Pada kelompok kontrol terdapat peningkatan dalam pembelajaran
keterampilan menulis cerpen walaupun dilakukan secara konvesional. Namun
hasil peningkatan posttest siswa kelompok kontrol di bawah hasil posttest
kelompok eksperimen. Hal ini terjadi karena siswa pada kelompok eksperimen

merasa tidak jenuh dalam pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode
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pembelajaran pemecahan masalah ideal, sedangkan pada kelompok kontrol
mengalami kebosanan karena pembelajaran cenderung monoton menggunakan
konvensional.

Penelitian yang dilakukan saat ini yaitu penggunaan metode pembelajaran
pemecahan masalah ideal dalam pembelajaran menulis cerpen kelas X MAN
Sumpiuh Banyumas menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelompok
eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal,
yang ditunjukan pada nilai rata-rata pada saat pretest yaitu 69,03 dan nilai rata-
rata pada posttest yaitu 82,30, sedangkan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal ini tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan ditunjukan dengan nilai rata-rata pada
saat pretest 70,8 dan nilai rata-rata pada saat posttest 77,53. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen kelompok
siswa yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal dengan
kelompok siswa yang tidak menggunakan metode pembelajaran pemecahan
masalah ideal. Dapat dilihat bahwa metode pembelajaran pemecahan masalah
ideal efektif diterapkan untuk pembelajaran menulis cerpen. Selain dapat
mengembangkan kompetensi siswa dalam menulis, metode ini juga dapat
digunakan oleh guru dalam pembelajaran di sekolah. Selain itu, dengan
penggunaan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal ini maka siswa dapat

belajar secara mendalam mengenai permasalahan sesuai dengan kehidupan nyata.
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2. Keefektifan Penggunaan Metode Pembelajaran Pemecahan Masalah
Ideal Dalam Keterampilan Menulis Cerpen

Metode pembelajaran pemecahan masalah ideal merupakan salah satu
metode pembelajaran yang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen
pada kelompok eksperimen. Keefektifan metode pembelajaran pemecahan
masalah ideal terlihat dari beberapa hal, yaitu dalam hal waktu, metode, dan
evaluasi. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran pada kelompok eksperimen.
Pembelajaran menulis cerpen pada kelompok eksperimen lebih efektif
dibandingkan pembelajaran pada kelompok kontrol.

Kefektifan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal dilihat dari segi
waktu, yaitu pembelajaran pada kelompok eksperimen siswa lebih cepat dalam
menangkap materi yang disampaikan. Waktu yang digunakan untuk menghasilkan
sebuah tulisan cerpen juga lebih cepat karena siswa lebih mendalami dan
memahami proses penulisan. Dari segi metode, dengan menggunakan metode
pembelajaran pemecahan masalah ideal yang diawali dengan melihat vidio yang
diputar oleh guru. Setelah itu siswa menemukan beberapa masalah yang ada pada
vidio tersebut, kemudian mencari beberapa alternatif penyelesaian masasalah, lalu
memilih salah satu pemecahan masalah yang paling tepat dari beberapa alternatif
pemecahan masalah yang mereka temukan. Hasil dari langkah-langkah tersebut,
siswa menuangkannya kedalam bentuk cerpen.

Berikut ini akan dibahas berdasarkan unsur-usur instrinsik cerpen.

a. Aspek Isi

1) Kesesuaian Cerita dengan Strategi Pemecahan Masalah ldeal
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Strategi pemebelajaran pemecahan masalah ideal membantu dalam berpikir
kreatif untuk menghasilkan sebuah cerpen yang menarik. Contohnya pada saat
perlakuan pertama, siswa diperlihatkan sebuah vidio yang berjudul “bullying”.
Setelah menonton vidio tersebut, siswa kelompok eksperimen pun membuat
cerpen yang memilki tema sesuai dengan vidio yang mereka tonton. Salah satu
contoh cerpennya yaitu yang berjudul “Kenapa Aku Berbeda? Tapi Aku memang
berbeda”. Di dalam cerpen tersebut terdapat keseuai cerita dengan vidio yang
mereka tonton. Cerpen tersebut menceritakan seorang anak penjual kerupuk yang
besekolah di sebua SMA negeri mengandalkan beasiswa. Di sekolah, anak ini
sering dkucilkan oleh teman-temannya, sampai suatu ketika dia mendapat nilai
yang sempuran dalam pelajaran kimia, dan itu semakin membuat teman-teman di
sekolahnya semakin membullnya. Beberapa pemecahan masalah ditulis oleh
pembuat cerpen untuk mengahadapi kasus pembullyan ini antara lain,
mengabaikannya, lebih memilih menyendiri, sedikit mengurangi interaksi pada
masyarakat, memendamnya sendiri, dan menyibukan diri dengan mengikuti
kegiatan organisasi. Dari pemecahan-pemecahan masalah tersebut, pemecahan
masalah yang ideal menurut penulis adalah pemecahan yang terkahir, yaitu
dengan cara menyibukan diri dengan mengikuti kegiatan oraganisai di sekolah.
olaeh karena di, diakhir cerpen yang ia buat, tokoh yang selalu dibully itu pada
akhirnya mengikuti kegiata organisasi di sekolah sehingga ia bisa bangkit dan
melupakan derita-derita dari pembullyan teman-temannya.

Contoh lainnya adalah pada saat perlakuan kedua. Pada perlakuan kedua,

guru memutarkan vidio berjudul “Sampah”. Vidio tersebut meceritakan tentang
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seorang anak sekolah yang jorok, dia selalu mebuang sampah sembarang, sampai
akhirnya sampah-sampah itu seolah meneror si anak ini. Di mana pun ia berada
seoalah selalu diikuti oleh sampah. Salah satu contoh cerpen yang sesuai dengan
vidio “Sampah” yaitu cerpen yang berjudul “Misteri Hantu Sampah”. Cerpen ini
meneceritakan tentang seorang anak bernama Andreas yang sering membuang
sampah sembarangan. Suatu hari dia merasa selalu melihat sampah dimana pum,
akan tetapi orang lain tidak melihat sampah yang ia maksud. Kemudian ia
menceritakan kejadian itu kepada pembantu rumah tangganya. Andreas curiga
jika selala ini ia diikiti hantu sampah. Setelah mendengar cerita majikannya, sang
pembantu menjelaskan jika selala ini andreas hanya berhalusinasi. Kemuadia
pembantu ruma tangga itu pun menasehati majikannya aga lebih peduli terhadap
lingkungan. Pada akhirnya Andreas berubah menjadi anak yang lebih peduli pada
lingkungan bahkan ia mengikuti kegiatan ektra kulikuler Peduli Lingkungan. Dari
cerpen “Misteri Hantu Sampah” tersebut bisa disimpulkan bahawa penyeselesaian
ideal yang pengarang tampilkan yaitu kita harus lebih peduli terhadap lingkungan
salah satunya dengan cara tidak membuang sampah sembarangan.
2) Kireativitas dalam Pengembangan Cerita

Menulis cerpen menuntut Kreativitas pengembangan cerita dari penulis.
Strategi ini berperan sebagai stimulus untuk memancing siswa mengembangkan
kreatifitasnya dalam praktek menulis cerpen. Namun siswa tidak begitu saja
meniru seluruh isi yang ada pada vidio yang mereka tonton. Contohnya pada saat
guru memutarkan vidio yang berjudul “The Air Between”. Vidio tersebut

menceritakan tentang seorang laki-laki yang tak henti-hentinya merokok. Di mana
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pun dan kapan pun laki-laki itu tidak pernah lepas dari rokok. Sampai suatu hari ia
divonis terkena penyakit TBC. Dari vidio tersebut siswa mampu
mengembangakan isi vidio yang mereka tonton menjadi bentuk cerita yang lain.
Contohnya pada cerpen buatan siswa yang berjudul “Penyesalan yang
Mendalam”. Cerpen ini memang terinspirasi dari vidio yang berjudul “The Air
Between”. Namun pengarang tidak serta-merta menjiplak semua cerita yang ada
dalam dalam vidio tersebut. Jika dalam vidio tokoh utamanya mengalami penyakit
TBC hanya karena rokok, dalam cerpen ini tidak. Ada banyak permasalah yang
terjadi dalam cerpen “Penyesalan yang Mendalam™ ini. Cerpen ini menceritakan
tentang seorang siswa yang berasal dari keuarga berkecukupan tetapi merasa tidak
dihiraukan oleh orang tuanya. la jarang sekali bertemu orangnya karena orang tua
dari anak ini terlalu sibuk bekerja. Kalau pun beretmu dengan orang tuanya, pasti
akan terjadi pertengkarang. Hal ini membuat tokoh utama adalam cerpen ini
menjadi anak nakal. Dia melampiaskan semua kekesalannya dengan pergi ke
diskotik, minum-minuman keras, merokok, dan sering membolos ke sekolah.
suatu hari anak ini masuk rumah sakit dan divonis oleh dokter bahwa ia terkena
penyakit jantung karena terlalu banyak racun yang bersarang di tubuhnya.
Pemecahan masalah ideal yang ditulis oleh pengarang dalam cerpennya yaitu,
tokoh utama dalam cerpenya ini pada akhirnya mau mendengarkan nasehat
sahabtnya untuk menghentikan semua kelakuannya yang merusak dirinya sendiri.

b. Organisasi dan Penyajian

1) Fakta Cerita Meliputi Tokoh, Alur, dan Seting
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Keberadaan fakta cerita yang meliputi alur, tokoh, dan seting sangat
berperan penting dalam menghidupkan cerita. setelah menggunakan strategi
pemecahan masalah ideal ini siswa sudah dapat menyebutkan karakter tokoh yang
jelas. Siswa sudah menampilkan tokoh utama dan tokoh tambahan lengkap
dengan karakternya. Alur yang digunakan pun jelas. Begitu pula dengan seting
tempat dan waktu. Siswa menggambarkan sumua itu dengan jelas dalam cerpen
mereka.

2) Sarana Cerita Meliputi Sudut Pandang dan Judul

Sarana cerita yang meliputi sudut pandang dan judul merupakan hal yang
tidak bisa ditinggalkan perannya. Disamping itu fakta cerita akan membuat cerpen
terkesan lebih menarik. Stetelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
strategi oemecahan amsalah ideal, siswa lebih kreatif dalam memnentukan judul
sehingga cerpen mereka lebih menarik untuk membacanya. Sudut pandang yang
mereka gunakan juga jelas.
3) Kepaduan Unsur-unsur Cerita

Sebuah cerpen haruslah mempunyai kepaduan unsur-unsur cerita. mulai
dari alur, tokoh, sudut pandang, dan judul. Sebagian besar cerpen siswa telah
menampilkan semua unsur cerita dan dikemas secara terpadu dan menarik.
4) Penyajian Urutan Cerita Secara Logis

Sebagian besar siswa baik kelompok kontrol maupun kelompok
eskperimen, sudah mampu menyajikan cerita logis dan berurutan.

c. Aspek Bahasa
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Pilihan kata dan diksi dapat digunakan untuk membangkitkan daya
imajinasi sebuah cerpen. pemilihan kata yang menarik akan menambah nilai
estetis sebuah karya. Sebagian besar karya siswa menggunakan pilihan kata yang
dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, penelitian ini  menyimpulkan dengan pemakaian metode
pembelajaran pemecahan masalah ideal siswa dapat berpikir secara kritis, siswa
mampu memecahkan suatu masalah, gagasan yang diungkapkan sudah cukup
jelas, dan pengembangan kalimat sudah baik.Secara keseluruhan siswa kelompok
eksperimen lebih baik dalam menghasilkan cerpen. Pada kelompok kontrol, siswa
lebih sulit membuat cerpen karena mereka kesulitan dalam memperoleh ide
sebagai bahan tulisan.

C. Keterbatasan Penelitian
Beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran keterampilan menulis cerpen
pada siswa kelas MAN Sumpiuh. Dengan kata lain, penerapan metode
pembelajaran pemecahan masalah ideal belum tentu efektif untuk kelas atau
sekolah lain. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian sejenis dengan populasi
yang lebih luas dan dalam waktu lama.
2. Perlakuan dalam penelitian dilaksanakan tiga kali, Hal ini dilakukan karena
menyesuaikan jadwal MAN Sumpiuh yang sudah memiliki berbagai program.
Namun dengan 3 kali perlakuan sudah dapat diketahui perbedaan keterampilan

menulis cerpen yang signifikan antara kelompok eksperimen yang
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menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dan kelompok
kontrol yang menggunakan metode ceramah. Selain itu, juga dapat diketahui
keefektifan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal terhadap
keterampilan menulis cerpen.

. Adanya faktor rasa jenuh yang dialami siswa. Rasa jenuh yang dialami siswa
tersebut dapat dimaklumi karena bagaimanapun ketika seorang berada pada
kegiatan yang sama dan dilakukan secara terus menerus pasti akan muncul rasa

bosan.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X MAN Sumpiuh yang mendapat pembelajaran menulis cerpen
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal dan siswa
kelas X MAN Sumpiuh yang mendapat pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan pembelajaran pemecahan masalah ideal. Perbedaan tersebut
terbukti dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen yang telah dilakukan dengan bantuan
program komputer SPSS seri 19.0. Dari perhitungan diperoleh nilai t sebesar
4,557, dengan t pada tabel 2,000 (db 58). Selain itu, dibuktikan bahwa nilai p
sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikasi 5% (p<0,05).

2. Pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X MAN Sumpiuh yang diajar
menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal lebih efektif
dibanding pembelajaran siswa kelas X MAN Sumpiuh tanpa menggunakan
strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal. Hal ini terbukti dari hasil
perbandingan hasil uji-t pada skor pretest dan posttest kelompok kontrol
dengan skor pretest dan posttest kelompok eksperimen yang dilakukan
dengan bantuan program SPSS seri 19.0. Dari hasil perhitungan skor pretest

dan posttest kelompok kontrol diperoleh th sebesar 5,719 dengan db 29 dan p
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sebesar 0,000, sedangkan pada kelompok eksperimen th sebesar 16,421
dengan db 29 dan p 0,000. Dari data tersebut diketahui nilai t kelompok
eksperimen lebih besar dibanding kelompok kontrol, hal tersebut
membuktikan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal yang dilakukan

pada kelas eksperimen lebih efektif.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan pengaruh yang signifikan
antara penggunaan strategi pembelajaran pemecahan masalah ideal terhadap
peningkatan penguasaan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN
Sumpiuh. Penggunaan metode pembelajaran pemecahan masalah ideal dapat
membantu daya tangkap siswa terhadap materi dan berpengaruh pada
pengoptimalan hasil pembelajaran, dapat menumbuhkan keberanian siswa dalam
mengungkapkan perasaan dalam bentuk tulisan dari pengalaman atau realita
kehidupan yang pernah dialami. Selain itu, strategi pembelajaran pemecahan
masalah ideal dapat melatih siswa memiliki motivasi kreativitas dan kritis dalam
segala hal, siswa dilatih berpikir secara cepat memahami materi, dan siswa dilatih
berpikir logis dan sistematis. Oleh karena itu,strategi ini dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran menulis, khususnya yang terkait dengan keterampilan

menulis cerpen.
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C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen sebaiknya dilakukan dengan
berbagai variasi, salah satunya menggunakan metode pembelajaran
pemecahan masalah ideal.

2. Dalam penelitian ini, hubungan antara peneliti, guru, dan siswa serta pihak
sekolah perlu dilakukan secara sinergis demi tercapainya keefektifan

penelitian pembelajaran.

3. Dilakukan penelitian lanjutan menggunakan strategi pembelajaran pemecahan
masalah ideal dalam keterampilan menulis yang berbeda. Ketika melakukan
penelitian sejenis, pembaca disarankan mempertimbangkan lokasi penelitian,
kondisi lingkungan sekolah, waktu, dan jumlah populasi yang lebih luas

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat
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(RPP)
kelompok kontrol
Sekolah : MAN Sumpiuh
Mata Pembelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : X/ Genap
Standar kompetensi  : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen.

Kompetensi Dasar  : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam

cerpen.
Indikator

1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain untuk menulis cerpen.
2. Menulis kerangka cerita dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar.

3. Mengembangkan kerangka menjadi cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca

dan ejaan.
Karakter : Keektifan, tanggung jawab, saling menghargai, percaya diri.
Alokasi waktu : 2 X 45 menit

1. Tujuan pembelajaran: Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan siswa dapat :
a. Menentukan topik cerpen yang berhubungan dengan pengalaman orang lain.

b. Menulis menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan

latar.

c. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dengan memperhatikan kata, tanda

baca, dan ejaan.

2. Materi ajar :
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1. Unsur-unsur pembangun cerpen:

a.
b.
C.

Tema adalah ide dasar senuah cerita

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang.
Penokohan adalah bagaimana pengarang menampilkan sifat-sifat tokoh
sehingga dapat diketahui kerangkanya oleh para pembaca.

Latar atau seting meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana.
Plot adalah rakngaian peristiwa yang mempunyai hubungan sebab akibat.
Sududt pandang adalah posisi pengarang dalam cerita

Bahasa adalah style yang dipakai oleh pengarang. Setiap pengarang

mempunyai style atau gaya sendiri-sendiri.

2. Kerangka cerpen

Dalam membuat kerangka yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.

a. Menentukan tema cerita dan judul.

b. Menentukan tokoh yang terlibat.

C.

Menentukan latar, plot, dan sudut pandang.

1. Metode pembalajaran

a. Pemodelan

b. Tanya jawab

c. Inkuiri

2. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu
a. Kegiatan awal Ceramah 5 menit
1. Berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa.
3. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada
mereka yang tidak datang dan/atau yang pada
pertemuan sebelumnya tidak datang.
4. Apersepsi:Bertanya-jawab tentang menulis
cerpen.
5. Guru menginformasikan KD, indikator dan

tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1.

2.

Siswa membaca contoh cerpen yang
diberikan oleh guru

Siswa dan guru bertanya jawab untuk
mengidentifikasi unsur-unsur cerpen.

Inquiri,
penugasan,
produk

80 menit

3.

Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas.




4. Siswa ditugasi untuk menulis topik yang
berhubungan dengan pengalaman orang lain
untuk menulis cerpen.

5. Siswa ditugasi untuk menulis kerangka cerita
dengan memperhatikan pelaku, peristiwa,
dan latar

6. Siswa ditugasi untuk mengembangkan
kerangka menjadi cerpen dengan
memperhatikan pilihan kata, tanda baca dan
ejaan.

7. Siswa mengumpulkan hasil kerja/ cerpen
yang telah dibuatnya kepada guru.

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi
pelajaran (hasil diskusi). Cerramah 5 menit

2. Refleksi: Peserta didik mengungkapkan
kesan terhadap pentingnya menulis cerpen
berdasarkan pengalaman orang lain.

3. Guru menginformasikan bahwa pertemuan
berikutnya akan mempelajari tentang menulis
cerpen strategi pemecahan masalah ideal

4. Berdoa

5. Sumber:
- Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Untuk SMA kelas X terbitan Erlangga
- LKS Bahasa Indonesia untuk SMA/MA semester 2

6. penilaian
a. tes unjuk kerja

b. uji petik kerja.

Pedoman penilaian

No Aspek Indikator Skor Skor Kriteria
A. Isi Fakta Cerita
gagasan
1. Alur 6-10 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, tengah, dan
akhir, yang terkonsep dengan jelas dan
a. Tahapan menarik, sesuai dengan bagian-bagian yang

seharusnya ada pada tiap tahap.

9 Baik : Ada tahap awal, tengah, dan akhir
yang terkonsep dengan cukup jelas, sesuai
dengan bagian-bagian yang seharusnya ada
pada tiap tahap. Namun kurang menarik

8 Cukup : Ada tahap awal, tengah dan akhir
yang terkonsep dengan cukup jelas (walau
sederhana), sesuai dengan bagian-bagian
yang seharusnya ada pada tiap tahap.




Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan akhir
namun tidak terkonsep dengan jelas. Bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap
juga kurang lengkap.

Sangat Kurang : Ada satu atau dua tahap
yang hilang, sehingga menjadi kurang
lengkap rangkaian ceritanya.

a. Konflik

1-5

Sangat Baik : Terdapat konflik tunggal yang
dialami oleh tokoh cerita dan mampu menarik
minat serta perhatian pembaca karena
dikemas dengan menarik.

Baik : Terdapat konflik tunggal yang dialami
oleh tokoh cerita namun kurang menarik.

Cukup : Terdapat konflik yang dialami oleh
tokoh cerita, namun masih cukup kompleks
untuk menarik minat pembaca.

Kurang : Terdapat konflik yang masih sangat
kompleks dan kurang menarik.

Sangat kurang : Tidak ada konflik yang
dialami oleh tokoh, sehingga terasa hanya
datar saja.

b. Klimaks

1-5

Sangat Baik : Terdapat Kklimaks yang
merupakan hasil dari runtutan beberapa
konflik yang dialami tokoh dan terkonsep
dengan sangat jelas.

Baik : Terdapat klimaks yang merupakan
hasil dari runtutan beberapa konflik yang
dialami tokoh dan terkonsep dengan jelas

Cukup : Terdapat klimaks yang terkonsep
dengan jelas, namun bukan hasil dari runtutan
beberapa konflik yang semakin meruncing/
konfliknya tidak berurutan.

Kurang : Terdapat klimaks namun baik
konsep maupun runtutan/konfliknya kacau
sehingga mengacaukan jalan cerita.

Sangat Kurang : Terdapat klimaks, hanya ada
beberapa konflik atau peristiwa saja yang
tidak mengarah pada terbentuknya klimaks
(peristiwa puncak).

2. Latar

6-10

10

Sangat Baik : Latar tempat, waktu atau sosial
tergambar dengan jelas dan tajam dalam
cerita, sehingga cerita terasa sangat real.

Bak : Latar tempat, waktu atau sosial
tergambar dengan kurang jelas, namun cerita
masih real dan tidak menimbulkan kerancuan
makna.

Cukup : Latar tempat, waktu atau sosial
terdapat dalam cerita namun tidak tergambar
dengan jelas dan menimbulkan kerancuan
cerita.

Kurang : Latar tempat, waktu atau sosial
tidak  tergambar dengan jelas dan
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menimbulkan kerancuan cerita.

Sangat Kurang : Ada salah satu atau dua latar
yang tidak terdapat dalam cerita sehingga
membuat cerita tampak tidak real.

3.Tokoh

6-10

10

Sangat Baik : Sudah ada pembedaan yang
jelas antara tokoh utama dan tambahan
sehingga membantu perkembangan plot
secara keseluruhan

Baik : Sudah ada pembedaan tokoh utama
dan tambahan, namun perkembangan plot
secara keseluruhan masih terjaga.

Cukup : Kurang ada pembedaan tokoh utama
dan tokoh tambahan dalam cerita dan
menyebabkan terhambatnya perkembangan
plot secara keseluruhan.

Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh dalam
cerita namun menyebabkan perkembangan
plot secara keseluruhan terhambat.

Kurang Sekali : Hanya terdapat salah satu
tokoh dari utama atau tambahan. Sehingga
perkembangan plot secara keseluruhan
terhambat.

Sarana Cerita

1.Judul

6-10

10

Sangat Baik : Judul memiliki kaitan dengan
isi cerpen. Sehingga memberikan gambaran
makna cerpen.

Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi
cerpen namun kurang memberikan gambaran
makna cerpen.

Cukup : Judul kurang memiliki kaitan dengan
isi cerpen dan kurang memberikan gambaran
makna cerpen.

Kurang : Judul kurang memiliki kaitan
dengan isi cerpen namun tidak memberikan
gambaran makna cerpen.

Sangat Kurang : Judul tidak memiliki kaitan
dengan isi cerpen dan tidak memberikan
gambaran makna cerpen.

2.Sudut
Pandang

6-10

10

Sangat Baik : Penggunaan sudut pandang
orang pertama dan atau ketiga konsisten
sehingga gagasan lebih tersalurkan dan cerita
lebih menarik

Baik : Penggunaan sudut pandang orang
pertama dan atau orang ketiga konsisten
namun gagasan tersalurkan dan cerita masih
menarik.

Cukup : Penggunaan sudut pandang orang
pertama dan atau orang ketiga konsisten dan
gagasan  kurang  tersalurkan  dengan
mengurangi kemenarikan cerita.
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Kurang : Penggunaan sudut pandang orang
pertama dan atau orang ketiga kurang
konsisten sehingga gagasan cerita tidak
tersalurkan dan cerita tidak menarik.

Sangat kurang : Penggunaan sudut pandang
orang pertama dan atau orang ketiga tidak
konsisten sehingga gagasan cerita tidak
tersalurkan dan cerita tidak menarik.

3.Gaya
Nada

dan

6-10

10

Sangat Baik : Terdapat pilihan kata yang
tepat, sehingga membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Baik : Terdapat pilihan kata tetapi kurang
tepat namun masih membentuk keindahan
dan kemasukakalan sebuah cerpen.

Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi kurang
tepat dan kurang membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Kurang : Terdapat pilihan kata namun tidak
tepat dan tidak membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Sangat kurang : Tidak terdapat pilihan kata
dan tidak membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Tema

6-10

10

Sangat Baik : Dalam cerita terdapat satu tema
pokok, yang didukung oleh seluruh unsur
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam
cerita.

Baik : Dalam cerita terdapat satu tema pokok
tetapi kurang didukung oleh seluruh unsure
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam
cerita.

Cukup : Dalam cerita terdapat satu tema
pokok dan kurang didukung oleh seluruh
unsure pembentuk cerita, tema Kkurang
tergambar jelas dalam cerita.

Kurang : Dalam cerita terdapat beberrapa
tema dan hanya didukung oleh sebagian
unsure pembentuk cerita, tema tidak
tergambar dengan jelas.

Sangat Kurang : Dalam cerita terdapat
beberapa tema dan tidak didukung oleh
seluruh unsure pembentuk cerita, tema tidak
tergambar dengan jelas.

Meka-nik
Tulisan

Ejaan

1.Penulisan
huruf

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penulisan
huruf (huruf kapital) dalam cerpen.

Baik : Ada kesalahan penulisan huruf, namun
tidak lebih dari 10 % dari penggunaan huruf
kapital dalam cerpen.

Cukup : Ada beberapa kesalahan penulisan
huruf kapital dalam cerpen. Antara 10%-50%
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penggunaan huruf capital.

Kurang : Terdapat banyak kesalahan
penulisan huruf antara 50%-75%.

Sangat Kurang : Banyak terdapat kesalahan
penulisan huruf capital dalam cerpen lebih
dari 75%.

2.Penulisan kata

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahn penulisan
kata dalam cerpen.

Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan penulisan
kata.

Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan
penulisan kata.

Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan
penulisan kata.

Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan
penulisan kata dalam cerpen, lebih dari 75 %.

3.Penerapan
tanda baca

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penerapan
tanda baca dalam cerpen.

Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan
penerapan tanda baca.

Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan
penerapan ttanda baca.

Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan
penerapan tanda baca.

Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan
penerapan tanda baca dalam cerpen, lebih
dari 75 %.

Paragraf

1-5

Sangat Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf dan semuanya terbentuk dari
kalimat-kalimat yang saling mendukung
membentuk satu kesatuan alur pembicaraan.
Dalam dialog mendapat paragraph sendiri.

Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-paragraf
yang kalimat-kalimatnya kurang membentuk
satu kesatuan alur pembicaraan. Dialog sudah
dalam paragraph tersendiri.

Cukup : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf, namun ada paragraph yang kalimat-
kalimatnya kurang, dialog tidak dalam
paragraph sendiri.

Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk
satu kesatuan.

Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk
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satu kesatuan dan tidak ada dialog.

Perhitungan nilai akhir dalam sekala 0 s.d 100
Skor perolehan

Perolehan skor
Nilai akhir= -----------mmemeeeee x skor ideal (100)=................

Skor maksimal

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Asih Suyatni, S.Pd. Irma Puspitasari

NIP. NIM. 08201244006
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Sekolah

Mata Pembelajaran
Kelas/ Semester
Standar kompetensi

Kompetensi Dasar
Indikator

Karakter

Alokasi waktu
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Kelompok eksperimen

: MAN Sumpiuh

: Bahasa Indonesia

: X/ Genap

: Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen.

: 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen.

1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain
untuk menulis cerpen.
2. Menulis kerangka cerita dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan
latar.
3. Mengembangkan kerangka menjadi cerpen dengan memperhatikan
pilihan kata, tanda baca dan ejaan.
: Keaktifan, tanggung jawab, saling menghargai, percaya diri.

1 2 X 45 menit

1. Tujuan pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan siswa dapat :
a. Menentukan topik cerpen yang berhubungan dengan pengalaman orang lain.
b. Menulis menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan

latar.

c. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dengan memperhatikan kata, tanda
baca, dan ejaan.

2. Materi ajar:

1. Unsur-unsur pembangun cerpen:

a.
b.
C.

Tema adalah ide dasar senuah cerita

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang.
Penokohan adalah bagaimana pengarang menampilkan sifat-sifat tokoh
sehingga dapat diketahui kerangkanya oleh para pembaca.

Latar atau seting meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana.
Plot adalah rakngaian peristiwa yang mempunyai hubungan sebab akibat.
Sududt pandang adalah posisi pengarang dalam cerita

Bahasa adalah style yang dipakai oleh pengarang. Setiap pengarang

mempunyai style atau gaya sendiri-sendiri.

2. Kerangka cerpen

Dalam membuat kerangka yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.

a. Menentukan tema cerita dan judul.
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b. Menentukan tokoh yang terlibat.
c. Menentukan latar, plot, dan sudut pandang.
3. Strategi pemecahan masalah ideal

Strategi pembelajaran pemecahan masalah IDEAL terdiri dari lima tahap
pembelajaran, yaitu Identify the problem, Define the problem, Explore solution,
Act on the strategy, Look back and evaluate the effect.

a. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap awal dari strategi ini. Dalam
tahap ini guru membimbing siswa untuk memahami aspek-aspek
permasalahan, mengajukan pertanyaan, mengkaji hubungan antardata,
memetakan masalah, mengembangkan hipotesis-hipotesis.

b. Mendefinisikan Masalah

Dalam tahap ini kegiatan guru meliputi membantu dan membimbing
siswa, melihat hal/ data variable yang sudah diketahui dan hal yang belum
diketahui, mencari bebagai informasi, menyaring berbagai informasi yang ada
dan akhirnya merumuskan permasalahan.

c. Mencari Solusi

Dalam tahap ini kegiatan guru adalah membantu dan membimbing
siswa mencari berbagai alternatif pemecahan masalah, melakukan
brainstorming, melihat alternatif pemecahan masalah dari berbagai sudut
pandang dan akhirnya memilih suatu alternatif pemecahan masalah yang
paling tepat.

d. Melaksanakan Strategi

Melakukan langkah-langkah pemecahan masalah sesuai dengan
alternative yang telah dipilih. Dalam tahap ini siswa dibimbing secara tahap

demi tahap dalam melakukan pemecahan masalah.
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e. Mengkaji Kembali dan Mengevaluasi Pengaruh

Dalam tahap ini kegiatan guru adalah membimbing siswa
melihat/mengoreksi kembali cara-cara pemecahan masalah yang telah
dilakukan, apakah sudah benar, sudah sempurna, atau sudah lengkap. Di
samping itu, siswa juga dibimbing untuk melihat pengaruh strategi yang

digunakan dalam pemecahan masalah

f.  Metode : Tanya jawab, pemodelan, diskusi, inquiri
g. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu
a. Kegiatan awal Ceramah 5 menit
1. Berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa.
3. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka
yang tidak datang dan/atau yang pada pertemuan
sebelumnya tidak datang.
4. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan

pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1.

2.

3.

e

Guru memutarkan suatu film pendek bejudul “The Air
Between” untuk memberikan permasalahan.

Siswa melihat film tersebut dan menemukan konflik
yang terdapat dalam film.

Siswa mencatat konflik-konflik yang mereka temukan.
Siswa mencari beberapa alternatif pemecahan masalah
dari konflik film.

Kemudian siswa memilih salah satu alternatif
pemecahan masalah yang paling tepat dari konflik yang
terdapat pada film tersebut.

Siswa memahami dan menghayati masalah sosial yang
terdapat dalam film tersebut kemudian dituangkan
kedalam bentuk cerpen.

Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam masalah
sosial yang ada dalam film tersebut yaitu dengan
berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh
dalam kasus tersebut, kemudian siswa mengidentifikasi
solusi yang bijak terhadap konflik yang terdapat dalam | Strategi

film. pembelajaran

Siswa mengumpulkan hasil kerja atau cerpen yang telah | pemacahan

dibuatnya. masalah 80
ideal menit

c. Kegiatan Akhir

1.
2.

Guru membarikan kesimpulan dan melakukan refleksi
Grur menutup pelajaran.
Ceramah 5 menit




Sumber

Penilaian

a. Teknik
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: Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA dan MA ,
buku Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer.

b. Bentuk Instrumen

Pedoman penilaian

: tes unjuk kerja, tes tertulis

: uji petik kerja

No

Aspek

Indikator

Skor

Skor

Kriteria

A

Isi
gagasan

Fakta Cerita

2. Alur

a. Tahapan

6-10

10

Sangat Baik : Ada tahap awal, tengah, dan
akhir, yang terkonsep dengan jelas dan
menarik, sesuai dengan bagian-bagian yang
seharusnya ada pada tiap tahap.

Baik : Ada tahap awal, tengah, dan akhir
yang terkonsep dengan cukup jelas, sesuai
dengan bagian-bagian yang seharusnya ada
pada tiap tahap. Namun kurang menarik

Cukup : Ada tahap awal, tengah dan akhir
yang terkonsep dengan cukup jelas (walau
sederhana), sesuai dengan bagian-bagian
yang seharusnya ada pada tiap tahap.

Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan akhir
namun tidak terkonsep dengan jelas. Bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap
juga kurang lengkap.

Sangat Kurang : Ada satu atau dua tahap
yang hilang, sehingga menjadi kurang
lengkap rangkaian ceritanya.

C.

Konflik

1-5

Sangat Baik : Terdapat konflik tunggal yang
dialami oleh tokoh cerita dan mampu menarik
minat serta perhatian pembaca karena
dikemas dengan menarik.

Baik : Terdapat konflik tunggal yang dialami
oleh tokoh cerita namun kurang menarik.

Cukup : Terdapat konflik yang dialami oleh
tokoh cerita, namun masih cukup kompleks
untuk menarik minat pembaca.

Kurang : Terdapat konflik yang masih sangat
kompleks dan kurang menarik.

Sangat kurang : Tidak ada konflik yang
dialami oleh tokoh, sehingga terasa hanya
datar saja.

d.

Klimaks

1-5

Sangat Baik : Terdapat klimaks yang
merupakan hasil dari runtutan beberapa




konflik yang dialami tokoh dan terkonsep
dengan sangat jelas.

Baik : Terdapat klimaks yang merupakan
hasil dari runtutan beberapa konflik yang
dialami tokoh dan terkonsep dengan jelas

Cukup : Terdapat klimaks yang terkonsep
dengan jelas, namun bukan hasil dari runtutan
beberapa konflik yang semakin meruncing/
konfliknya tidak berurutan.

Kurang : Terdapat klimaks namun baik
konsep maupun runtutan/konfliknya kacau
sehingga mengacaukan jalan cerita.

Sangat Kurang : Terdapat klimaks, hanya ada
beberapa konflik atau peristiwa saja yang
tidak mengarah pada terbentuknya klimaks
(peristiwa puncak).

2. Latar

6-10

10

Sangat Baik : Latar tempat, waktu atau sosial
tergambar dengan jelas dan tajam dalam
cerita, sehingga cerita terasa sangat real.

Bak : Latar tempat, waktu atau sosial
tergambar dengan kurang jelas, namun cerita
masih real dan tidak menimbulkan kerancuan
makna.

Cukup : Latar tempat, waktu atau sosial
terdapat dalam cerita namun tidak tergambar
dengan jelas dan menimbulkan kerancuan
cerita.

Kurang : Latar tempat, waktu atau sosial
tidak  tergambar dengan jelas dan
menimbulkan kerancuan cerita.

Sangat Kurang : Ada salah satu atau dua latar
yang tidak terdapat dalam cerita sehingga
membuat cerita tampak tidak real.

3.Tokoh

6-10

10

Sangat Baik : Sudah ada pembedaan yang
jelas antara tokoh utama dan tambahan
sehingga membantu perkembangan plot
secara keseluruhan

Baik : Sudah ada pembedaan tokoh utama
dan tambahan, namun perkembangan plot
secara keseluruhan masih terjaga.

Cukup : Kurang ada pembedaan tokoh utama
dan tokoh tambahan dalam cerita dan
menyebabkan terhambatnya perkembangan
plot secara keseluruhan.

Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh dalam
cerita namun menyebabkan perkembangan
plot secara keseluruhan terhambat.

Kurang Sekali : Hanya terdapat salah satu
tokoh dari utama atau tambahan. Sehingga
perkembangan plot secara keseluruhan
terhambat.
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Sarana Cerita

1.Judul

6-10

10

Sangat Baik : Judul memiliki kaitan dengan
isi cerpen. Sehingga memberikan gambaran
makna cerpen.

Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi
cerpen namun kurang memberikan gambaran
makna cerpen.

Cukup : Judul kurang memiliki kaitan dengan
isi cerpen dan kurang memberikan gambaran
makna cerpen.

Kurang : Judul kurang memiliki kaitan
dengan isi cerpen namun tidak memberikan
gambaran makna cerpen.

Sangat Kurang : Judul tidak memiliki kaitan
dengan isi cerpen dan tidak memberikan
gambaran makna cerpen.

2.Sudut
Pandang

6-10

10

Sangat Baik : Penggunaan sudut pandang
orang pertama dan atau ketiga konsisten
sehingga gagasan lebih tersalurkan dan cerita
lebih menarik

Baik : Penggunaan sudut pandang orang
pertama dan atau orang ketiga konsisten
namun gagasan tersalurkan dan cerita masih
menarik.

Cukup : Penggunaan sudut pandang orang
pertama dan atau orang ketiga konsisten dan
gagasan  kurang  tersalurkan  dengan
mengurangi kemenarikan cerita.

Kurang : Penggunaan sudut pandang orang
pertama dan atau orang ketiga kurang
konsisten sehingga gagasan cerita tidak
tersalurkan dan cerita tidak menarik.

Sangat kurang : Penggunaan sudut pandang
orang pertama dan atau orang ketiga tidak
konsisten sehingga gagasan cerita tidak
tersalurkan dan cerita tidak menarik.

3.Gaya
Nada

dan

6-10

10

Sangat Baik : Terdapat pilihan kata yang
tepat, sehingga membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Baik : Terdapat pilihan kata tetapi kurang
tepat namun masih membentuk keindahan
dan kemasukakalan sebuah cerpen.

Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi kurang
tepat dan kurang membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Kurang : Terdapat pilihan kata namun tidak
tepat dan tidak membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Sangat kurang : Tidak terdapat pilihan kata
dan tidak membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

92



Tema

6-10

10

Sangat Baik : Dalam cerita terdapat satu tema
pokok, yang didukung oleh seluruh unsur
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam
cerita.

Baik : Dalam cerita terdapat satu tema pokok
tetapi kurang didukung oleh seluruh unsure
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam
cerita.

Cukup : Dalam cerita terdapat satu tema
pokok dan kurang didukung oleh seluruh
unsure pembentuk cerita, tema Kkurang
tergambar jelas dalam cerita.

Kurang : Dalam cerita terdapat beberrapa
tema dan hanya didukung oleh sebagian
unsure pembentuk cerita, tema tidak
tergambar dengan jelas.

Sangat Kurang : Dalam cerita terdapat
beberapa tema dan tidak didukung oleh
seluruh unsure pembentuk cerita, tema tidak
tergambar dengan jelas.

Meka-nik
Tulisan

Ejaan

1.Penulisan
huruf

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penulisan
huruf (huruf kapital) dalam cerpen.

Baik : Ada kesalahan penulisan huruf, namun
tidak lebih dari 10 % dari penggunaan huruf
kapital dalam cerpen.

Cukup : Ada beberapa kesalahan penulisan
huruf kapital dalam cerpen. Antara 10%-50%
penggunaan huruf capital.

Kurang : Terdapat banyak kesalahan
penulisan huruf antara 50%-75%.

Sangat Kurang : Banyak terdapat kesalahan
penulisan huruf capital dalam cerpen lebih
dari 75%.

2.Penulisan kata

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahn penulisan
kata dalam cerpen.

Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan penulisan
kata.

Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan
penulisan kata.

Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan
penulisan kata.

Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan
penulisan kata dalam cerpen, lebih dari 75 %.

3.Penerapan
tanda baca

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penerapan
tanda baca dalam cerpen.

Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan
penerapan tanda baca.
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3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan
penerapan ttanda baca.

2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan
penerapan tanda baca.

1 Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan
penerapan tanda baca dalam cerpen, lebih
dari 75 %.

Paragraf 1-5 5 Sangat Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-

paragraf dan semuanya terbentuk dari
kalimat-kalimat yang saling mendukung
membentuk satu kesatuan alur pembicaraan.
Dalam dialog mendapat paragraph sendiri.

4 Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-paragraf
yang kalimat-kalimatnya kurang membentuk
satu kesatuan alur pembicaraan. Dialog sudah
dalam paragraph tersendiri.

3 Cukup : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf, namun ada paragraph yang kalimat-
kalimatnya kurang, dialog tidak dalam
paragraph sendiri.

2 Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk
satu kesatuan.

1 Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk
satu kesatuan dan tidak ada dialog.

Perhitungan nilai akhir dalam sekala 0 s.d 100
Skor perolehan
Perolehan skor
Nilai akhir= --------------emseen- x skor ideal (100)=................

Skor maksimal

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Wiwin Asih Rahmawati, S.Pd. Irma Puspitasari

NIP.19750511 200701 2028 NIM. 08201244006
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Kriteria Penilaian Menulis Cerpen

No

Aspek

Indikator

Skor

Skor

Kriteria

Isi
gagasan

Fakta Cerita

3. Alur

a. Tahapan

6-10

10

Sangat Baik : Ada tahap awal,
tengah, dan akhir, yang terkonsep
dengan jelas dan menarik, sesuai
dengan  bagian-bagian  yang
seharusnya ada pada tiap tahap.

Baik : Ada tahap awal, tengah,
dan akhir yang terkonsep dengan
cukup jelas, sesuai dengan bagian-
bagian yang seharusnya ada pada
tiap tahap. Namun kurang
menarik

Cukup : Ada tahap awal, tengah
dan akhir yang terkonsep dengan
cukup jelas (walau sederhana),
sesuai dengan bagian-bagian yang
seharusnya ada pada tiap tahap.

Kurang : Ada tahap awal, tengah,
dan akhir namun tidak terkonsep
dengan jelas. Bagian-bagian yang
seharusnya ada pada tiap tahap
juga kurang lengkap.

Sangat Kurang : Ada satu atau
dua tahap yang hilang, sehingga
menjadi kurang lengkap rangkaian
ceritanya.

e. Konflik

1-5

Sangat Baik : Terdapat konflik
tunggal yang dialami oleh tokoh
cerita dan mampu menarik minat
serta perhatian pembaca karena
dikemas dengan menarik.

Baik : Terdapat konflik tunggal
yang dialami oleh tokoh cerita
namun kurang menarik.

Cukup : Terdapat konflik yang
dialami oleh tokoh cerita, namun
masih cukup kompleks untuk
menarik minat pembaca.

Kurang : Terdapat konflik yang
masih  sangat kompleks dan
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kurang menarik.

Sangat kurang : Tidak ada konflik
yang dialami oleh tokoh, sehingga
terasa hanya datar saja.

f. Klimaks

1-5

Sangat Baik : Terdapat klimaks
yang merupakan hasil  dari
runtutan beberapa konflik yang
dialami tokoh dan terkonsep
dengan sangat jelas.

Baik : Terdapat klimaks yang
merupakan hasil dari runtutan
beberapa konflik yang dialami
tokoh dan terkonsep dengan jelas

Cukup : Terdapat klimaks yang
terkonsep dengan jelas, namun
bukan hasil dari runtutan beberapa
konflik yang semakin meruncing/
konfliknya tidak berurutan.

Kurang : Terdapat klimaks namun
baik konsep maupun
runtutan/konfliknya kacau
sehingga mengacaukan jalan
cerita.

Sangat Kurang :  Terdapat
klimaks, hanya ada beberapa
konflik atau peristiwa saja yang
tidak mengarah pada terbentuknya
klimaks (peristiwa puncak).

2. Latar

6-10

10

Sangat Baik : Latar tempat, waktu
atau sosial tergambar dengan jelas
dan tajam dalam cerita, sehingga
cerita terasa sangat real.

Bak : Latar tempat, waktu atau
sosial tergambar dengan kurang
jelas, namun cerita masih real dan
tidak menimbulkan kerancuan
makna.

Cukup : Latar tempat, waktu atau
sosial terdapat dalam cerita
namun tidak tergambar dengan
jelas dan menimbulkan kerancuan
cerita.
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Kurang : Latar tempat, waktu atau
sosial tidak tergambar dengan
jelas dan menimbulkan kerancuan
cerita.

Sangat Kurang : Ada salah satu
atau dua latar yang tidak terdapat
dalam cerita sehingga membuat
cerita tampak tidak real.

3.Tokoh

6-10

10

Sangat Baik : Sudah ada
pembedaan yang jelas antara
tokoh utama dan tambahan
sehingga membantu
perkembangan plot secara
keseluruhan

Baik : Sudah ada pembedaan
tokoh utama dan tambahan,
namun perkembangan plot secara
keseluruhan masih terjaga.

Cukup : Kurang ada pembedaan
tokoh utama dan tokoh tambahan
dalam cerita dan menyebabkan
terhambatnya perkembangan plot
secara keseluruhan.

Kurang : Tidak ada pembedaan
tokoh dalam cerita namun
menyebabkan perkembangan plot
secara keseluruhan terhambat.

Kurang Sekali : Hanya terdapat
salah satu tokoh dari utama atau
tambahan. Sehingga
perkembangan plot secara
keseluruhan terhambat.

Sarana Cerita

1.Judul

6-10

10

Sangat Baik : Judul memiliki
kaitan  dengan  isi  cerpen.
Sehingga memberikan gambaran
makna cerpen.

Baik : Judul memiliki kaitan
dengan isi cerpen namun kurang
memberikan gambaran makna
cerpen.

Cukup : Judul kurang memiliki
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kaitan dengan isi cerpen dan
kurang memberikan gambaran
makna cerpen.

Kurang : Judul kurang memiliki
kaitan dengan isi cerpen namun
tidak memberikan  gambaran
makna cerpen.

Sangat Kurang : Judul tidak
memiliki kaitan dengan isi cerpen
dan tidak memberikan gambaran
makna cerpen.

2.Sudut
Pandang

6-10

10

Sangat Baik : Penggunaan sudut
pandang orang pertama dan atau
ketiga konsisten sehingga gagasan
lebih tersalurkan dan cerita lebih
menarik

Baik : Penggunaan sudut pandang
orang pertama dan atau orang
ketiga konsisten namun gagasan
tersalurkan dan cerita masih
menarik.

Cukup : Penggunaan sudut
pandang orang pertama dan atau
orang ketiga konsisten dan
gagasan  kurang  tersalurkan
dengan mengurangi kemenarikan
cerita.

Kurang : Penggunaan sudut
pandang orang pertama dan atau
orang ketiga kurang konsisten
sehingga gagasan cerita tidak
tersalurkan dan cerita tidak
menarik.

Sangat kurang : Penggunaan sudut
pandang orang pertama dan atau
orang ketiga tidak konsisten
sehingga gagasan cerita tidak
tersalurkan dan cerita tidak
menarik.

3.Gaya dan
Nada

6-10

10

Sangat Baik : Terdapat pilihan
kata yang tepat, sehingga
membentuk keindahan dan
kemasukakalan sebuah cerpen.
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Baik : Terdapat pilihan kata tetapi
kurang tepat namun masih
membentuk  keindahan  dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Cukup : Terdapat pilihan kata
tetapi kurang tepat dan kurang
membentuk  keindahan  dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Kurang : Terdapat pilihan kata
namun tidak tepat dan tidak
membentuk  keindahan  dan
kemasukakalan sebuah cerpen.

Sangat kurang : Tidak terdapat
pilihan kata dan tidak membentuk
keindahan dan kemasukakalan
sebuah cerpen.

Tema

6-10

10

Sangat Baik Dalam cerita
terdapat satu tema pokok, yang
didukung oleh seluruh unsur
pembentuk cerita, tema tergambar
jelas dalam cerita.

Baik : Dalam cerita terdapat satu
tema pokok tetapi  kurang
didukung oleh seluruh unsure
pembentuk cerita, tema tergambar
jelas dalam cerita.

Cukup : Dalam cerita terdapat
satu tema pokok dan kurang
didukung oleh seluruh unsure
pembentuk cerita, tema kurang
tergambar jelas dalam cerita.

Kurang : Dalam cerita terdapat
beberrapa tema dan hanya
didukung oleh sebagian unsure
pembentuk cerita, tema tidak
tergambar dengan jelas.

Sangat Kurang Dalam cerita
terdapat beberapa tema dan tidak
didukung oleh seluruh unsure
pembentuk cerita, tema tidak
tergambar dengan jelas.

Meka-

Ejaan
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nik
Tulisan

1.Penulisan
huruf

Sangat Baik : Tidak ada kesalahan
penulisan huruf (huruf Kkapital)
dalam cerpen.

Baik : Ada kesalahan penulisan
huruf, namun tidak lebih dari 10
% dari penggunaan huruf kapital
dalam cerpen.

Cukup : Ada beberapa kesalahan
penulisan huruf kapital dalam
cerpen. Antara 10%-50%
penggunaan huruf capital.

Kurang : Terdapat banyak
kesalahan penulisan huruf antara
50%-75%.

Sangat Kurang : Banyak terdapat
kesalahan penulisan huruf capital
dalam cerpen lebih dari 75%.

2.Penulisan
kata

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahn
penulisan kata dalam cerpen.

Baik : Terdapat 0%-10%
kesalahan penulisan kata.

Cukup : Terdapat antara 10%-
50% kesalahan penulisan kata.

Kurang : Terdapat 50%-75%
kesalahan penulisan kata.

Sangat Kurang : Terdapat banyak
kesalahan penulisan kata dalam
cerpen, lebih dari 75 %.

3.Penerapan
tanda baca

1-5

Sangat Baik : Tidak ada kesalahan
penerapan tanda baca dalam
cerpen.

Baik . Terdapat 0%-10%
kesalahan penerapan tanda baca.

Cukup : Terdapat antara 10%-
50% kesalahan penerapan ttanda
baca.

Kurang : Terdapat 50%-75%
kesalahan penerapan tanda baca.

Sangat Kurang : Terdapat banyak
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kesalahan penerapan tanda baca
dalam cerpen, lebih dari 75 %.

Paragraf

1-5

Sangat Baik : Cerpen terdiri dari
paragraph-paragraf dan semuanya
terbentuk dari  kalimat-kalimat
yang saling mendukung
membentuk satu kesatuan alur
pembicaraan.  Dalam  dialog
mendapat paragraph sendiri.

Baik : Cerpen terdiri dari
paragraph-paragraf yang kalimat-
kalimatnya kurang membentuk
satu kesatuan alur pembicaraan.
Dialog sudah dalam paragraph
tersendiri.

Cukup : Cerpen terdiri dari
paragraph-paragraf, namun ada
paragraph yang kalimat-
kalimatnya kurang, dialog tidak
dalam paragraph sendiri.

Kurang : Cerpen tidak terbagi
dalam paragraph-paragraf dari
awal sampai akhir hanya ditulis
dalam satu paragraph. Dan
kalimat-kalimatnya juga tidak
membentuk satu kesatuan.

Sangat Kurang : Cerpen tidak
terbagi dalam paragraph-paragraf
dari awal sampai akhir hanya
ditulis dalam satu paragraph. Dan
kalimat-kalimatnya juga tidak
membentuk satu kesatuan dan
tidak ada dialog.
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Soal Pretes

1. Tulislah cerpen berdasarkan pengalaman orang lain dengan tema bebas!
2. Tulislah cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, pilihan kata,

tanda baca dan ejaan!
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Soal Posttes

N

Lihatlah video klip yang diputar oleh guru!

Identifikasi masalah-masalah yang terdapat pada video tersebut!

Tulislah cerpen berdasarkan konflik-konflik yang terjadi pada video klip tersebut!
Tulislah solusi yang terbaik terhadap konflik dalam video Klip tersebut dalam cerpen
kalian!

Tulislah cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, pilihan kata,

tanda baca dan ejaan!



Mata Pelajaran
Kelas
Semester

Standar Kompetensi

: Bahasa Indonesia

X
D2
: Menulis

SILABUS

16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen

Kompetensi Mater Kegiatan Ketercapaian Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Waktu
16.1 Menulis Contoh cerpen e Menulis cerpen Menentukan topik yang Jenit Tagihan: 4 ¢ Buku Bahasa dan sastra Indonesia
karangan e ciri-ciri cerita pendek | e Membahas cerpen yang berhubungan dengan o tugas individu
berdasarkan * syarat topik cerpen ditulis teman kehidupan diri sendiri untuk
kehidupan diri e Kerangka cerita menulis cerita pendek Bentuk Instrumen:
sendiri dalam pendek Menulis kerangka cerita pendek |  uraian bebas
cerpen (pelaku, | o ynsur-unsur cerpen dengan memperhatikan
peristiwa, latar) (pelaku, peristiwa, kronologi waktu dan peristiwa
latar, konflik) Mengembangkan kerangka
yang telah dibuat dalam
bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar, konflik) dengan
memperhatikan pilihan kata,
tanda baca, dan ejaan.
16.2 Menulis Contoh cerpen o Menulis cerpen Menentukan topik yang Jenit Tagihan: 4 ¢ Buku Bahasa dan sastra Indonesia
karangan e ciri-ciri cerita pendek | e Membahas cerpen yang berhubungan dengan o tugas individu
berdasarkan e syarat topik cerpen ditulis teman pengalaman orang lain untuk
pengalaman e kerangka cerita menulis cerita pendek Bentuk Instrumen:

orang lain dalam
cerpen (pelaku,
peristiwa, latar)

pendek

e unsur-unsur cerpen
(pelaku, peristiwa,
latar, konflik)

Menulis kerangka cerita pendek
dengan memperhatikan

pelaku, peristiwa, latar
Mengembangkan kerangka
yang telah dibuat dalam
bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar, ) dengan
memperhatikan pilihan kata,
tanda baca, dan ejaan.

e uraian bebas
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Lampiran 2

+¢* Hasil Data Penelitian
» Statistik Deskriptif

Rumus kategorisasi

Frekuensi Kategori

Rumus Interval

Uji Normalitas

YV V VYV

Uji Homogenitas
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Statistik Deskriptif

Frequencies

Statistics
Pre Test Post Test

Eksperimen Eksperimen Pre Test Kontrol | Post Test Kontrol

N Valid 30 30 30 30
Missing 30 30 30 30

Mean 69,0333 82,3000 70,8000 77,5333
Median 70,0000 83,5000 70,0000 78,0000
Mode 70,00 84,00 70,00 78,00%
Std, Deviation 3,80094 3,51499 3,79110 4,52376
Variance 14,447 12,355 14,372 20,464
Minimum 61,00 75,00 65,00 70,00
Maximum 74,00 87,00 80,00 86,00
Sum 2071,00 2469,00 2124,00 2326,00

a, Multiple modes exist, The smallest value is shown

Kategorisasi
Rumus Kategori

Skor Max = 81,75
Skor Min = 67,75
Mean ideal 149,5 / 2 = 74,75
St Deviasi ideal 14 / 6 = 2,33
Baik :X>M+SD
Cukup :M-SD<X<M+SD
Kurang :X<M-SD
Kategori Skor
Baik : X > 77,08
Cukup : 72,42 < X < 77,08

N

Kurang X X 72,42
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Frekuensi Kategori

Frequencies

Statistics
Pre Test Post Test
Eksperimen Eksperimen Pre Test Kontrol | Post Test Kontrol
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0

Frequency Table

Pre Test Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid cukup 5 16,7 16,7 16,7
kurang 25 83,3 83,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Post Test Eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid baik 26 86,7 86,7 86,7
cukup 4 13,3 13,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Pre Test Kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid baik 3 10,0 10,0 10,0
cukup 5 16,7 16,7 26,7
kurang 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Post Test Kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid baik 20 66,7 66,7 66,7
cukup 4 13,3 13,3 80,0
kurang 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




Rumus Interval
Pretest Eksperimen

61,0
74,0
13,0

Minimum
Maximum
Rentang
N

Panj Kelas

Panj Interval

30

1+3,3logn
5,8745

R

6

2,1667

R

2,2

Posttest Eksperimen

Minimum
Maximum
Rentang
N

Panj Kelas

Panj Interval

75,0
87,0
12,0

30

1+3,3logn
5,8745

6

2,0000

Pretest Kontrol

Minimum
Maximum
Rentang
N

Panj Kelas

Panj Interval

65,0
80,0
15,0

30

2

1+3,3logn

5,8745

~ 6
2,5000
2,5

R

Posttest Kontrol

Minimum
Maximum
Rentang
N

Panj Kelas

70,0
86,0
16,0

30

1+3,3logn

5,8745
6

R
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Interval
No, Interval Frekuensi Persen(%)
1 61,0 - 63,2 3 10,0%
2 63,3 - 65,5 5 16,7%
3 65,6 - 67,8 0 0,0%
4 67,9 - 70,1 12 40,0%
5 70,2 - 72,4 16,7%
6 72,5 - 74,7 16,7%
Jumlah 30 100,0%
No, Interval Frekuensi Persen(%)
1 75,0 - 77,0 4 13,3%
2 77,1 - 79,1 0 0,0%
3 79,2 - 81,2 8 26,7%
4 81,3 - 83,3 3 10,0%
5 83,4 - 85,4 8 26,7%
6 85,5 - 87,5 7 23,3%
Jumlah 30 100,0%
No, Interval Frekuensi | Persen(%)
1 65,0 - 67,5 4 13,3%
2 67,6 - 70,1 15 50,0%
3 70,2 - 72,7 3 10,0%
4 72,8 - 75,3 5 16,7%
5 75,4 - 77,9 0 0,0%
6 78,0 - 80,5 3 10,0%
Jumlah 30 100,0%
No, Interval Frekuensi Persen(%)
1 70,0 - 72,6 6 20,0%
2 72,7 - 75,3 2 6,7%
3 75,4 - 78,0 9 30,0%
4 78,1 - 80,7 7 23,3%
5 80,8 - 83,4 4 13,3%
6 83,5 - 86,1 2 6,7%
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Panj Interval 2,6667 ‘ Jumlah 30 100,0%
= 2,6
Hasil Uji Normalitas
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pre Test Post Test Pre Test Post Test
Eksperimen | Eksperimen Kontrol Kontrol
N 30 30 30 30
Normal Parameters®” Mean 69,0333 82,3000 70,8000 77,5333
Std, Deviation 3,80094 3,51499 3,79110 4,52376
Most Extreme Absolute ,200 ,186 ,217 ,208
Differences Positive 122 ,097 217 ,126
Negative -,200 -,186 -,150 -,208
Kolmogorov-Smirnov Z 1,098 1,017 1,188 1,138
Asymp, Sig, (2-tailed) ,180 ,252 ,119 ,150
a, Test distribution is Normal,
b, Calculated from data,
Hasil Uji Homogenitas
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig,
pretest ,132 1 58 ,718
posttest 1,148 1 58 ,288
gain 4,511 1 58 ,038
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig,
pretest Between Groups 46,817 46,817 3,249 ,077
Within Groups 835,767 58 14,410
Total 882,583 59
posttest Between Groups 340,817 340,817 20,769 ,000
Within Groups 951,767 58 16,410
Total 1292,583 59
gain Between Groups 640,267 1 640,267 20,936 ,000
Within Groups 1773,733 58 30,582
Total 2414,000 59




Hasil Uji Paired t Test
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T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std, Deviation Std, Error Mean
Pair 1 Pre Test Eksperimen 69,0333 30 3,80094 ,69395
Post Test Eksperimen 82,3000 30 3,51499 ,64175
Pair 2 Pre Test Kontrol 70,8000 30 3,79110 ,69216
Post Test Kontrol 77,5333 30 452376 ,82592
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig,
Pair 1 Pre Test Eksperimen & Post 30 ,270 ,149
Test Eksperimen
Pair 2 Pre Test Kontrol & Post Test 30 -,197 ,298
Kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences
Std, 95% Confidence Interval
Std, Error of the Difference Sig, (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pre Test -13,266 4,42511 ,80791| -14,91903| -11,61430( -16,421 29 ,000
1 Eksperimen -
Post Test
Eksperimen
Pair Pre Test Kontrol -6,73333 6,44838 | 1,17731 -9,14120 -4,32547 -5,719 29 ,000
2 - Post Test
Kontrol




Hasil Uji Independent t Test
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T-Test
Group Statistics
group N Mean Std, Deviation Std, Error Mean
pretest eksperimen 30 69,0333 3,80094 ,69395
kontrol 30 70,8000 3,79110 ,69216
posttest eksperimen 30 82,3000 3,51499 ,64175
kontrol 30 77,5333 4,52376 ,82592
gain eksperimen 30 13,2667 4,42511 ,80791
kontrol 30 6,7333 6,44838 1,17731
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig, Interval of the
(2- Mean Std, Error Difference
F Sig, t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
pretest  Equal ,132| ,718 -1,802 58 ,077 -1,76667 ,98013 -3,72861 , 19527
variances
assumed
Equal -1,802| 58,000 ,077 -1,76667 ,98013 -3,72861 , 19527
variances
not
assumed
posttest  Equal 1,148 | ,288 4,557 58 ,000 4,76667 1,04594 2,67300( 6,86034
variances
assumed
Equal 4,557 | 54,663 ,000 4,76667 1,04594 2,67027| 6,86306
variances
not
assumed
gain Equal 4,511 ,038 4,576 58 ,000 6,53333 1,42786 3,67517| 9,39150
variances
assumed
Equal 4576 | 51,356 ,000 6,53333 1,42786 3,66727 | 9,39939
variances
not
assumed
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Lampiran 3

Y/

«» Hasil Analisis Data
» Skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
» Data Kategori



113

SKOR PRETES KELOMPOK KONTROL

No. [ S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml
A B C D E
Al A2 | A3 | Bl | B2 | B3 D | D2 | D3
Al | A | Al 1
a |1b] c

1 [S1] 6 2 1 8 8 7 8 6 8 3| 4 3 4 68
2 | S2 | 7 3 2 7 9 8 8 6 8 2 | 4 3 3 70
3 | S3 | 7 2 1 7 8 8 8 6 7 3| 4 1 3 65
4 | S4 | 8 3 2 7 8 8 8 8 8 1] 4 3 2 70
5 | S5] 6 2 1 7 8 8 8 6 7 3 3 3 3 65
6 | S6 | 8 3 3 8 8 9 8 7 8 3 3 3 3 74
7 | ST | 8 3 3 8 9 9 8 7 8 4 | 4 3 4 78
8 | S8 | 8 3 3 7 7 9 8 8 8 3| 4 2 2 72
9 | S9 | 7 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 3 74
10 | S10| 8 3 3 7 8 8 8 7 8 41 3 3 4 74
11 | S11| 7 2 1 6 8 7 8 8 6 3 3 3 3 65
12 [S12| 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4|1 4 3 3 68
13 | S13| 6 3 3 7 7 8 8 7 8 3| 4 3 3 70
14 [S14]| 7 2 2 8 8 8 8 7 7 3| 4 3 4 70
15 | S15| 8 3 3 8 9 8 8 7 9 4 | 4 3 4 78
16 | S16 | 7 3 2 7 9 8 8 6 8 2| 4 3 3 70
17 | S17 | 7 2 1 6 7 8 8 7 7 3| 4 4 4 68
18 | S18 | 7 3 3 7 8 8 8 7 7 4 | 4 4 4 74
19 | S19| 6 3 3 8 8 8 8 7 8 3 3 2 3 70
20 [S20 | 8 3 2 7 7 8 8 8 8 3| 4 2 2 70
21 |S21| 7 3 3 7 8 8 8 7 7 4 4 4 4 74
22 | S22 | 7 2 1 8 8 8 8 6 8 3| 4 3 4 70
23 [ S23 | 8 3 3 8 8 9 8 9 9 4 | 4 3 4 80
24 | S24 | 8 3 2 7 8 8 8 8 8 1] 4 3 2 70
25 [ S25 (| 8 3 2 7 7 8 8 8 8 3| 4 2 2 70
26 [ S26 | 7 3 3 7 9 8 8 6 8 3| 4 3 3 72
27 | S27 | 7 2 2 8 8 8 8 7 7 3| 4 3 4 70
28 [ S28 | 7 2 2 8 8 8 8 7 8 3| 4 3 4 72
29 [ S29| 6 2 1 7 8 8 8 6 7 3 3 3 3 65
30 [S30]| 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4 | 4 3 3 68

Jumlah 213 | 78 | 65 | 219 | 238 | 242 | 240 | 210 | 232 | 92 | 113 | 87 | 97 | 2124
Rata-rata | 7,1 | 26| 217 | 73 | 793|807 | 8 7 | 773 307|377 ] 29 | 323 ]| 708

Keterangan : S: Siswa, A: Fakta Cerita, Al: Alur, Ala: Tahapan, Alb: Konflik, Alc:
Klimaks, A2: Latar, A3:Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya
dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1.:

Penulisan Huruf, D2: Penulisan Kata, D3: Penerapan Tanda Baca, E: Paragraf.
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. S: Siswa, A: Fakta Cerita, Al: Alur, Ala: Tahapan, Alb: Konflik, Alc:

Klimaks, A2: Latar, A3:Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya

dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1:

Keterangan

Penulisan Huruf, D2: Penulisan Kata, D3: Penerapan Tanda Baca, E: Paragraf.

DATA KATEGORI
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No Eks-pre Eks-post Kon-pre Kon-post
Nilai | Frekuensi Nilai | Frekuensi Nilai | Frekuensi Nilai | Frekuensi
1| 74 | cukup 76 | cukup 68 | kurang 70 | kurang
2| 65 | kurang 75 | cukup 70 | kurang 83 | baik
31 74 | cukup 84 | baik 65 | kurang 74 | cukup
4| 65 | kurang 80 | baik 70 | kurang 82 | baik
51 74 | cukup 80 | baik 65 | kurang 86 | baik
6| 70 | kurang 86 | baik 74 | cukup 71 | kurang
7| 62 | kurang 75 | cukup 78 | baik 70 | kurang
8| 68 | kurang 84 | baik 72 | kurang 78 | baik
9| 70 | kurang 80 | baik 74 | cukup 77 | cukup
10| 70 | kurang 84 | baik 74 | cukup 82 | baik
11| 72 | kurang 86 | baik 65 | kurang 80 | baik
12| 70 | kurang 84 | baik 68 | kurang 84 | baik
13| 74 | cukup 84 | baik 70 | kurang 80 | baik
14 | 62 | kurang 84 | baik 70 | kurang 76 | cukup
15| 72 | kurang 86 | baik 78 | baik 78 | baik
16| 74 | cukup 80 | baik 70 | kurang 70 | kurang
17| 70 | kurang 81 | baik 68 | kurang 80 | baik
18 | 68 | kurang 81 | baik 74 | cukup 78 | baik
19| 68 | kurang 86 | baik 70 | kurang 74 | cukup
20| 65 | kurang 86 | baik 70 | kurang 70 | kurang
21| 65 | kurang 84 | baik 74 | cukup 78 | baik
22 | 68 | kurang 83 | baik 70 | kurang 78 | baik
23| 72 | kurang 83 | baik 80 | baik 80 | baik
24 | 61 | kurang 80 | baik 70 | kurang 80 | baik
25| 70 | kurang 84 | baik 70 | kurang 80 | baik
26 | 65 | kurang 76 | cukup 72 | kurang 78 | baik
27 | 70 | kurang 80 | baik 70 | kurang 70 | kurang
28 | 72 | kurang 87 | baik 72 | kurang 78 | baik
29 | 70 | kurang 87 | baik 65 | kurang 81 | baik
30| 71 | kurang 83 | baik 68 | kurang 80 | baik
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Lampiran 4

¢ Dokumentasi Penelitian
» Dokumentasi saat pretest
» Dokumentasi saat posttest
» Dokumentasi saat pembelajaran
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Dokumentasi Saat Pretest
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Dokumentasi Saat Posttest

Dokumentasi saat Pembelajaran




Lampiran5

¢ Contoh Cerpen Siswa

YV V V VY

Cerpen Pretest Kontrol
Cerpen Pretest Eksperimen
Cerpen Posttest Kontrol
Cerpen Posttest Eksperimen
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Cerpen Pretest Kontrol
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Cerpen Pretest Eksperimen
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“Udah Dik, Mwnb Lina . Gimmana , amnut Jnau aa \ac\\ pqcarhu Lo
Pina pun Cerrakin p\m'dm an_merdengac perkaroon ik erscbouk .
“Elal. . udalt jem %7.60 Dih, AL]D bemnqv-ok nanky kita bicea e (e,

Sﬂmml Nyt di Sokolah aku pun Smam ke kelas den Lernyade
Sewki G\\da\/\ raenuran Aiseina . ! [Z;fL, kol kamu Lelat Gl -7
||r(6\ nilh " 'mn‘f\ot?«na B oa pun dikelag Vianya A, tevirgad
dmmr\ DX kﬁ(a&.r\ Ditet Tt adl o\&\n p\\ch\rmia cha \-n(nqu\u[‘\c\r\ un-ku\&

(\«H\Jmtu \)cr{mmloan Diki tadl an Jbe\ tshrabhal pun per btnq\.
’(\bﬂ- iba A égmﬂ kelas Sudal M(m Difer dAan iki plm ‘pC\\(\\"’f\ il
Y Gimana, Bin, ave saweban wvu " dan Yei D led 4
N et kil ment, nawal by mmmd«Gml et e oI
P(‘«.\\\mqa nevekq bcrc{u‘gw ke %4 puda\man, £mm - le 4ku erenarm](
Gnker Sama kamu - - k—qlo‘ & L _‘MP_ z\Pl\ Rin. knmu W rau kan \edt
pacac ak . i “mm; bangek \)\k ;oM 4Q bica md{ patar kamu leeire A
ada exavy \ain * u/.:mq suc{uk lema Sulea Sannet kewmu, dia adalah 5q[mbcr
vt sendivt, Conki. Ga MMM\LH"L olau aku wnql«utmah pcx&ahawﬂmn keun:
;n gava-gava ni, mc\m‘, ST} D

‘A 49 _papa -\z\pn ke nau kan | sadi Sahabeit el ” ,awm Dikl
= \W\ Dile, aku rmu v\cl\ Lc\halaak kl‘{mu trakaGilh e kO \azncmhcmmu
b \/m ,Snmc:-gnmr\ Bin .- 7 lawab dike .

71’31-\+Q+8-\-G-‘-@+3+é-&3+3+3+3 - b5



127

Namn : Me\z‘s‘a *‘3" e &]\ 20i5
Kelas * #*°4
TuGAs MEMBUAT LERPEN - KAMs

: nga(amqn \fanj Tak TcrluPaqu '

Namaka Melica , aks sekolah di MR Negri  Sumpiuh . Lebh tepatoya
dku kelas X4 . ‘k%\‘qe haci aku can teman -teman cekelas mandopatkan pom - B
beiagaran olek quru  kami - Pada tamggal 22 Aprit , ctku bemnskqi keseketahan
Yidak  Sepecti biesanya . AR teclamfat masuk kekelas, bechubungan hac Sabtu
pelajamn  Ekonom: dan guru tersebut seclang rapat Jqdl saya ticlak ollbulcum

Setelah selesai rapat preses pembelajaran _berlatgsung se perti biasanya -
iemudian  setelah pembelajacan £konomi pembelajaran yang laionya kescog,
karena diisi untuk membersinkan kelas masing - masiag yang akan digunakan
kelas wii_untuk menjalankan  und -

fada saot itu aku merasa aneh karena 4eman - teman sekelasky
Sibuk sendict atay cuck Jcerhaclc«f;ku % Aku pun (fnnya diam dan berL(r _
upa yang meny ekabkan me reka diam {er/mdq‘oku padahal aky tidak memasa
telah berbuat ataupun membuat mereka marah . Aku becgikir apakah merka
diam karena ada masclak atav karena mereka Sgdinjidaﬁé_{_ap.izhl ' ngga

mungkin masa  dapet  bareng - barengan . Tak Satupun teman yang mengham -
piciku Dalam hati aku beckata " Apakah semua temanko ticlak ingat hari
Ulang tahunka ? "
_ Sekop ki ok menghampnr-nga ‘meceka menJuuh _mungkin _mereka Mcngarygap -
aku ticdak ada - % Tak lama kemudian be| #sdirahat berbuny:, lapi ada yang

__dneh . Setelah bzbemp_a temanku menghampirs teman - teman yang |ainny mereka
berkumpul kecualz %eman sebangku ku lap aku .

_ Sekelah itu ada temae yang menghaumku dan yang anehnya sa_mareh -
marah _terhadapky - Aka pun bertanya “mengapa kamu marah - marah ke aka fi -
Temanky pun tidak menjaqwabnya , majahan dra lebih merah - marak . Karena

itu aku biaggung , setelah beberapa lama  dia mqmlz akapun menangil -
[Cemuciicin Yeman -4eonan sekelasku u_menyonyikan lagu haqu bzrsdaj to you )
aku pun terharu . I S —
Satu persatu teman ku mengucqpkan Selameit 5er{a harapan olan mancloakan
ku . Mereka pun memberikan bingkisan untuk ka - Akupun Aarharu dan merasa
sehang yang ku kira teman -temanku upa hari UiTah ku ternyata mertka sudah
Merencanckan keTutan untukky . Tengalaman itd tak kan lea lupakan , tecimakak~
Sih_teman - deman ko tenyata kalian menyayangiky - —
Sexeloh u semya  siswa - Siswg MA Negri  Sumpiuh_ meambersihkan At/ﬁ.fnyq =

_méging - masing - Tepat pukui 12-00 kita pulang sekelak - Han ini adalah hari
yang mejelahkan begitu juga hari yang menyepangkan bagiku - ?mgqlaman ing
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 Selelah aku sampai dirumah aku pun_menceritekan kejadian dikerac jepats
ek - Brbempa lama kemudian Sahobatku memanggitky pacla Saat aky buka pintunye,
_ Cahabat ka pun menggunyurku dengan ai dan tengy - Sahabatku mehgi capkan Selamat

- dan tak lupa 24 mendo tkonku - Ia berharap akie ks @ babwa kita okangeialy
__menjud Sahabat  untuk Rlamanya - j}qlaupun kita Aficlafe barengen cekolah dan cibuk
- dengan tugas Sekolah masing -masing Hepi kita mengediakan clan meluangkan wedety

_ untuk berama |, berceita, serta tertawa bersama .

~ fahabeitku  selalu menghiburke dan membuat aku terdead dengan sizatnye,
yang lucu Ttk Jarang 2a membuatu Saki+
larut -

perut korena tartawa yangber larut -

1t3+3+ T+ 8+ +8 + 1T+ t4—tq4t4+4 = - R ——
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Cerpen Posttest Kontrol

LY )

Nawa - (loor Soliak (30) { : / U / TeeHs cerpem
Helos « X-3 \ (I
Mo st

IUST A STORY .

Derempor hamprr bere kb . 7@:‘ legern rocetrh Joroat bt b - sk roembasabi

o bomi. Rmik gl gong Ja-/‘c//» . membuot tonah bosoh. Mepraol g Seiasatsor
Jﬂn7a£ Lﬁdlé . 1 ¥ 5

Sl ey 2 4»‘ Fior  pemboringan, <ccrang  lelak: enqodorton  ~tebuorh  keiork
/m/a pelrs yang ,-fG(?qdé Avcliek - lr I“[Jf{ﬂ‘\ql—?’n . ’4}):{ nl ? é)- @aalrr rée, ,m-:mbcz/ovs’ y
Mematsatan okt ;’Jenrer;g-am | Loloerpen ‘baﬁ‘r\)/e/o fercrser '/G‘;Jfo::/d—t CRamv hat apec

Nabr- lari b ﬂ‘g:,‘éz’df.'i:’(\. Meﬁqak/’[‘ senyem pa wQ[r/hnr/a g z peort ’b\/«?g,;m/q
o/ N
Uy ohbrasi  Telang ropes  mepgelus  putat  rombeat  qads Koo Aamara  Alpbo - Sprentoro
\va i |94
lakrt I gang  bercler o be(akanq q/pl’m /7cwn1=-» el Ael: guks . Menclacla b /7047'\::J
< I J <o

epersi  fersube? qpi - Sarga€ pancs - " Cebuath  baku - "'af{qa aloho 6fnqunq— "7o/on(1 bettert o
k] I J T MmN

MopTrya  tivkby - Mo okon  mepdepgersancie . Orron. Keu /Ufzi__-fé?'_g_nz_i@ff@zt@é

T =X IV T :
Lon?  swora lateslaki © Hu  meleoxh . laloponces  ororotton  tods (ot - laki gang berolrer
\v} 7

'erefnkc.nq ctlbha - Y mtpqtn N 0ron  perfewalb ok acuh . ¥
~7

Jemor éﬁ""o bergorsk  lambat , mrembuka  tover  Uomapyos  kemudlean  muleid

¥ T T
membeite "Te,,;c,,\,, Paser )(/pr’o remipre pelnl dorbuke . ni adolal,  Seboah
{ .

v 5
certbo  dentang  ttae  Crang ok manue - [onteng  hogaimona  fokdr  mencafdion
= 4

etofo  on  Fntong  Eogarrmano  fokclr  membery wonng alo ro kehn;fu/)an.* ///)Aa

mepzhela  nogar retaad s Kemuslran — menatap .fcoronj [t - lati  sharnania  Crecus
5 ey = . ==
yang  Arbarmg tomath  dr mée/a/w/c, " Merepa adalah  Alpha . @:‘rmc olon @mn falmat Alpha terput
7 7 N4 v .
4 §m'ur ~bn @»mn odalab eeclare fembar  fleptt Yanrg memilier  kesamaa

N 7
{rsrk dop Fecompaon - ddlaps memilh Seoroncy lqcah‘- @7&1 fetrke, Sirtus o orron
berele bat hebat - F/l/wﬂq niereko m/mq fm’/:‘/rymr 4//;/,, Darah segac  prenapyr bebar

clevatet ~bibie, peloe | obton  SIhrdlng merota . Topf Semuapye  tak peell - <Orron dbn

‘_;}rrrur Telop kotoh  mempertahankan . keirgman  Dosmg —mosing - Apho Ve merstor mepgruk
‘chao!l‘r arg tamo < Gerolrs g delah ﬁeppo@' Jarhabot  protopo Lofer ke Trebk ‘*cegff!’

mau  Mepgolah . Sompin  Qkbrrnyo  Trvus org  cfatnge lebrh  brutal dar emren,  meneekd
=4 N v S

foher ormn don /’V?mﬁowanyq ompal Lte (oelid rorpgon - feeresctron pkilen roha

dab_afyé fee  Apereen boiton T ndsl  oron 75/1«/ o/rpem/(n/n, Am\zf oo

fombang *  Alpba  ferslram Rombeals Merssiey-atle - Corufis Yerg rerkpos ol /onyeu{:

/76050,V'"Pn<77eqve,ombya lagr. Tap; — fongen I sudoh trolrk cebangat  rorokt.
ﬁ’?n s, nGap TUS, areler c#pq/‘/)‘ -lar/:ﬁrn rero . Air . mader 4¢Ka rspenefer .

el /oh/b Smpun o/flh*(\q/ cdengan rrefan  gang < memilikon .

e ?‘Ir/m' entogga ferer @mn Wk 7 €rit7/dar reek ‘Lerelenya . Oelycvx amereh N i

Memk{ra @*rmr tremeka me o n /?/u moé/*/fzyal- 75/7/)0 mem/Der/‘ah‘kon romber [alu finftas

VISION)
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e s0br, alat - forspocfest  gng drtempaney”  arus /5&07fanfom7 pembafos  dfelar

'fGﬂ/Z? ampue - .J' i pye bevncer j:rr/us n“erﬁerfa/ JauA te r’en7a/7 F{qn rec/a
f(d/ﬂ\tja., cobuoh dui Songeh  Melo - Urtupg 2> SOng  aiprr langqing  mengret
i — u e o v v—d

rem . 730/' . ffap Sop . TS 5\5’/‘/‘0775 ”’O/Oﬁq 5.77”}//1 - FOEr /)f_/wﬁ Wﬂce remuk.

( airzrn merah ecﬁaé me (70/” offmana—-mana« B “"/f"o menang s, nvenegh O.”acf’a.’\fﬁr
clerqer Eotar- Ada « Ja{;j hle')\/o/ﬂ tecobrton cimana, perth | Seperts  ferteefeck .

& 6vo/a/om /‘rlmdr/\ vkt o msre.éo embalt  bertemus s ofan orion  diclur oy alore

polr‘ra'-r"ropr“ yrg fefaémfo TRl Patantah  doktlie bec]n'u /cej’um’ Ve, sangae

Gropal oron .ruso  karens  hontcran rrre  gong  amot sungat - Cekal faq(‘

doede sonqat  kepem . Alpto cudue  fembert memeluk - latttnesa c//‘c/e/mn proks:

J : -
A trtaonges dab OGO N Jespge” ofengyan olorse Bahuneya nark Rureny  desranx

C/Njan rckan iy - Ffeata okder 7mla/ ?rn’ur akar C‘/ﬁc/oncf\fcon wetclb Oriop -

/fﬂ:eﬂo mereko  Fembar, Eemungtipon cotok  ottan Lebrh n/p/;c(n/nma.rr . Forens
sreras telah mecaa kb regole TN Y otrlonra . Jertirgnys nureleh feclele

: N
et /aq; CUntok 69%/9/&:& I supnqub. Earona lokdler - Tou fkenraps 7 fkarerc ooren

—

hares hertama Alpha ot meppaly . botarg Jeré escur- i cataimngx fbrh
SR >4

"”0”‘9 corr ""‘C”c’/’a’“" ol prelr memilih  Croka Hqang haireg olesa futeon

.440/~a mEﬂ?’{ieﬂ'ﬁéﬂn Fafma{ //qa’f . /s'akcm/ae{o Steclar o fak dertepclo i, bethitein

orton dored lfoerar grs torens N
. \ £

A
- Alpto beratlih  peicle tolomer ferakhic . femualion - pepgetie  rapasnos

Sehelyr, memboee ”‘fen/-an7 Pater © f{o»ry by TTErUS Y coma éo‘rf/aA certte, orker
Liot 10i , urusonees cudsh  beraéber - fearneer, 44";’" o sk par olUfer kit an  cippelé
orton.  Butar tentesbben . Al fefop - Mmencrrtarme . mester nazfark_c, Frele /07:

(7er6emlgm Crmioky oron’ fefop  abacli tompl Rty ot beter brea berfem
lergr - Alpha , Compmito 59 . wuntok orcon -"Bko mr sucdah  bersthee tokdre
7/1 [pha ferelropm  2otelah memboics  Lorbmad [ Persppir . Tubeih oy /7elerrof
dritha trye b oo foks (gang  ferbaring ,(ez.’m/oﬁ'nf/q- Mestorress ./\eJKoﬁ fopepom

Afpiuo MGMO/uknqo"dw\?an erect . Amat fwn.7aJ arord . Meneerrs é'e’/.onarqan

>

(1"-“”70’ '/af’ Semuapye sy berakhrr - 7’0,51' ool ' (oo /6‘9/9”0’\‘00" Freena
“ Srivs .. katr - bocloh sckol * lomart '/(’/‘C/E?/‘?ar et s @»‘on o/eﬁzor\ oA,

i

Tekclre meng chah Ry lermé meppe ot tmdat. M (Iggw/xy/s gang Freta
!‘ﬁy‘fac& (ebrh ff’agf' LAr fﬁPﬂ?{/éqé Nl lebrh Foclerh /)’pn/ocz/f Jancyov#7
. mdaA - f‘aam?7aﬁnc/o fat ot P premary mcleh borena - Takeler  Orror

Apﬁa bersarec. //0’E’o'/n Shoohpon mereke ado bans prren milte gtrret -

riv Jug9a tnclah . forenc PfénOo/‘ bearty berort~ syrves b Arole k /oel‘lu

C’ﬁf melawan -/)({77@,&/{. o ker  ofalk Jfao&(/m 4
Totdre e~ roclab depgan  coronge L. L'

gr2+2+9+040+8x0+ 953514943449 293
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Cerpen Posttest Eksperimen

_ Homa: Rizky Tybah , _ B
__Ietlante K= b et ndg B AR DF e WS omna0nnm ptfidt |
Ll alaiolich o ONS Dy DINOa e WnaY
_ Mapel ¢ B . lndonesia- ) B tela) _avt) 0pid Sk Al
e ) ,peicLau\an llemal'@dﬁ AR 30 BMal)
& - R S _.wﬂ)i,,, bt 0 e L P e = B A = —
Hama aku  Dindg , aku %0€ang Gswa i $MA  Tanas RangSa. N
Ao adalah orang  yang paling men benci pergaulan  bebos. Yo, tarna
_Menunitku pergauan bebas it Custs hal  negav gang akan merigi kan
_ din Sendin . Hari i adaldh Wad pec famaky  Sekolah 3,5; §MA Twnas,

_ Aeu beranjakc dan umab dengan mem bawa  $eped aky kewar-

_ Aeu berniok dntuk ke Sekolah dengan  berepeda kama  m erurku  ifu cafa

_boikUMtukmengurangs polu - Tapi fba- fiBa  lpuky keuar dad rumah

_Mmemanggsl kku, dku Pun menengok. fernysta  leuks  tak  memper bolehtan

_ku_Mema kai Sppeda icesekodr , kataya  terlaw Yavaga . lbuka

melarang untuk ke baikanky - Tepi aku “menolakaga aku berkata kepoda
1 i i i :

v "

lbuky —bohw ‘ lakacdz—jhi-der ol biging—clan—padat
~ bleh  kendaraan gmg,,becgsap;ﬁ,,-, Ibuku  mengawab . make kS, ¥amy panfif]
_bisa  kotor & bahk torkepa debu  polusi. " Aeupun  mem banfah nya.  #
" Mah, maka dan 1 o, oke bong menggunatan  Gepeda  uftor
mengurngi  WWs: asap dar knalpok - kA (ohodA.  pdofun  pegiy  \pukw
Yeoe ok Mengi ain kon K0 Verseggaa, aw bas  glaniar  qupir dengan
_obil kotanga. el pya okugen  Memr o Wpul,  Sewa¥ts i e per -
lamnan, ok mewhok  Seomng.  leaki vang berseraqem gekolah, ter kopar
_dijaon dengan \ea di perk pya, Ndkosn  memang ol yang g \ekenol
dengan V€ (éaya- Kok ddn  Coopn 0@y yang  berniaY  mem padutga.
COcoqud TG0y gank membaunga dag S0PR bu Me\@AY) . koenga W
SB  d0f pega) goang  berpum - ira deriuko. Red g men el dan
menalands , ovs erol. “aga gang N Qokacm ek mem pungai  pen ke -
Goon quUfol- MRl 0d0  qna¥ g W Yot 30 % gWr pegaet
_dkupun R\ dan menglampin “omng i, ddguona enas, dle memng
benar. penar  jerwea. dapt Gopica lusteYoo¥ Yawar  Sampal ged haeos e
ledae  memanggilnga . 0¥UR0  mengoncelt  kepergin u (c@sekolah  fauka.
Aea mengavtarnya Kerumah SOET - karna aku bdde o dimang umab aya e
_dan keworga. kama deu juge sk Mengeraliga. SEratng Mo gen Sdav
ke YoGdac & ggman , do Yoty Inabal ¥O - g gan | mengpjee aga yer eenatan -

o MeMb\dS  Cengem\ad, Yeaodadn toconga Qo -
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Tooh Gt onogqu  ber\ad g pen <emacin  mem bk , A& berterta keradaku

Yoy Wgdmana A0 e Yerkapa”  Alhopl W tusue X perktup. 40 Xertuse¢
o (i (EANSOVFAD (i per fawu@N  aMaC  GOEOOV nga 44D gerdan
CWE 39 G fuge v ol AORQE0  Dinda, Camma- ama  SerOn AT
Wnos, Bangea- had i 6o pewm W mawe (Qeolah. Wi il gpecom &
eroulnga, B0 ypd@ SUEA G0dn oo Wy el ke mim bad  gaie meni
£ Mok A0 Mend@R YOm0  Giowa  Aof ea® 6A - Senwa GswaA
dan @u Wy ofa gang qran - Dieds ko \0n, Cequn §nda G0 o
Dnda an - mem i - Diddy ~membersfahu bahwa el Osspya  cedong  ersda
O Vuman. fded dem kama  K(HDA usaE  pih Cugsana jaweman s
Tapl Yaok ato g Meespen dan iw0a fingge guw -Qurunga RO
fom Ciswa  made  menguae Dinda. $6@@0Y [nda menjadi bqung  Fenapa
(NereEa enar- benar - mempiackan  dan ‘mengonggap  fowed  itu bl bosa  ian
mack  mendwd WY oo nard - co@Wo  mengaosi - masalav tawu@e i .
Oga bear  Autl  jn memang sudab  Yerba  gang iAok WaSD  merjadi kebiosa
0d0g Yews -igns \nav ure- U i R ey oS W
feu Xengon  membaa  biru di Perpusiakaan ‘}ib@r_ﬁhaadgwge@rlgm WO
Yang menghampin ku dan memben apel . oo s v \ S
_Haii- - namoky Donke, kamu eedk—bar pidg kan  anak ba digin 2
W0V, owu DRAN (gl Ten jawob dengan ndda (wek)
L M @ doopn Voo i, qed songa) Sehu Yo QRO - Seka\Al Wi
,,,,,, membernkan $WK une  pemecahan @i . o
(darang oku  Wrogan  semokin  dekat dengap Dand@-- Y
Wao iy a0 Qe kerumov ok YApi cebem™ nYa Gka momigi dswow,
e Suger varker ToO¥  gerrunga  eemandondan - genandtNgan  yany YK g
bangae Semni  Seorang SISV ¢t Ya0g Y ergadndengan W\ et gewkan Af (agte-
e degan  upermarket Ty, 00 (% ZEGES, oga WS wereka sep erk thu,
690 Mergkn  cuda  Ydo¥ e punga mowh, Yokod  owdm pei e Qqond engan,
Ver pawkon A Kempek  umut, A und v gudom  pena - benax Ker e B
 Reo Waogng %0 ViewS ), beropud aope derinet mode berdadn - seper, pnenwael
rFAgng WY, ol oiai0n  cery AN0RRAN NG\t Vonup¥  JRNAT 8404, agac X erva
@5 dan terkenal mergea Ve berbeguan ceperh \aye tya baadang  yang
KOO panga o\ - by {  Wmd -
C o Serang o Gdon Yo X Pamaln SORY, pgt ¥eCun 6 quongee i@
Sanogy  @mos dengon deman - femanga  gied, OIS (oo 0da Dan, yand
oo Sovduol G0 - (TEXQ \erengam @l & tengogol s
dkd  membawalan  morandn  unkue Gino, ¥ Gino o@l qavt gntuls
mokan  SenA  geu pnem Yok MENYUORINGs-  MEINCVIEY  Cuagen uoked Seoran




133

\Bma (o bien atWlany patge nda per@habokan @jo . dicdongan (i ok
ber (anda 60 dengan  mereka, Sompal  rawm  Sudaw agae \arut, o be serta
_mergo bemojpe oot Puldng - o Angehe - Yengol pefjaunan  oku Mew hak
bunggk Sea®  oing- oang  yang  berdin &f piiggin Menggondo - Nagoda  Seoang
(00K gang perjaan . Bpee P bergiete [ o (o gang  pamo aga \ndo nesia.
_yang fatdnga 4€lak Med€ka, fopi Madn meceka, bakange wenjage ,
Maaw  mensalc \ndohesd o - fes poogueg oS gooe \dones® e
Soper® W, mensar  lndonedd déngon  meng; kuti 6agoorang Bamt - Yag
Y gavaior fugac. bedandot  weno¢, gan  becpakaian  Ser haws Yan
Indonesia  medjadi Rpers (hi . Opo  Sexarang pacamn ity hanis Wagb.
Sevenarmyn Mungwin mereka  per pacamn  lxikon  karna (g . tapi karqo
_emwon - dhen -
o Sexarong By, G0 don doo¥ g gat hyA e benor YA (censalan -
dwn \ndONEsia {0 - dengpn e Yada( \can  mereka- mereke gang
~ Weo aken orma don ew oyiban  merekm  hdup AiDunia (hr
fea Wo®  eaan conona inseun VO el ok - \noregolt - \naogdn ane
o pesd  Yang  Sehenar hop -
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Mama > Anisa  Dewi Sqf\h'i e,
\celas = ®-% ‘

forsahababan  QJamk  Jawh -

Mamaku Uttha %amadhan | aso biasa di pangoil yika. Al duduk AP 7-_-;‘*ﬁ
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